Prolog 


Aku menguap lebar, menggaruk kepalaku yang tidak gatal, 
kemudian melirik jam dinding yang menempel di sisi Kiri. 
Mataku langsung melotot begitu aku melihat jam berapa 
sekarang. Pukul 07.05 WIB. 


Mampus gue telat! 


Dengan tergesa aku segera beranjak ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Jam setengah delapan ada rapat 
penting, dan aku tidak boleh telat kalau tidak mau di-kepret 
Bima. 


Setelah mandi kilat dan berdandan seadanya, aku segera 
memesan O-jek lewat aplikasi ojek online yang aku unduh 
setahun lalu di playstore. 


Tak menunggu lama akhirnya O-jek yang aku pesan datang. 
Aku pun segera pergi ke kantor tanpa sarapan. Mungkin 
nanti aku bisa meminum secangkir kopi di kantor sebagai 
pengganjal perut sebelum rapat dimulai. 


Untungnya jalanan pagi ini tidak begitu macet. Sehingga 
aku bisa tiba di kantor tepat waktu. Masih ada sisa waktu 
tujuh menit sebelum rapat dimulai. Tentu, waktu yang 
sangat berharga ini tidak akan aku sia-siakan. Aku segera 
menuju pantry untuk menyeduh kopi setelah menaruh tas di 
kubikelku. Sukur-sukur ada camilan di sana. 


Lo juga baru nyampe, Din? tanyaku saat melihat Dini tengah 
menyobek salah satu kopi sasetan untuk diseduh. 


Dini menggeleng cepat. Enak aja! Gue udah nyampe dari 
tadi dong! Emangnya lo... queen of ngaret! sindirnya sinis. 


Aku terbahak. Emang, jawabku tanpa penyangkalan. Eh, 
rapat jadi mulai jam setengah delapan nggak, sih? Tumben 
kantor masih sepi? tanyaku seraya mengerutkan kening. 


Dini berdecak. Lo nggak buka grup WA, ya? Rapat diundur, 
sist! infonya. 


Kampret! makiku. Tau gitu tadi gue nyantai aja. Nggak usah 
buru-buru kaya dikejar rentenir! 


Dini terbahak. Makanya budayakan disiplin. Time is money, 
baby. 


Aku tersenyum masam, kemudian mulai menyesap kopiku 
perlahan. Hangatnya kopi yang mengalir di tenggorokan, 
membuatku mendesah nikmat seraya memejamkan mata. 


Cek grup, gih! Lo dicariin Mas Bima dari tadi. Udah ngamuk- 
ngamuk pak bos, sampe capslok jebol, nih! info Dini seraya 
memberikan ponselnya padaku. 


Bimasena Wijaya : YANG LIAT SITA 

Bimasena Wijaya : SURUH DIA KE RUANGAN SAYA 
SEKARANG! 

Bimasena Wijaya : ATAU BONUS KALIAN BULAN INI 
NGGAK CEIR! 


A.Tohari : Cair bos 
A. Tohari : typo wkwk 
A. Tohari : kebanyakan kapslok sih wkwkwk 


Bimasena Wijaya : Mau saya pecat kamu Har?! 


A. Tohari : Kaya berani aja anda wahai paduka 
A. Tohari : Bos tanpa kacung hanya seonggok daging 
tanpa rangka 


Kania Julia : Ngakak wkakakakaka 
Kania Julia : @Sita Rosela masih ngebo ya lo? 


Bimasena Wijaya : Saya nggak bemcamda ya Har! 


A. Tohari : masih aja typo 
A. Tohari : melek dulu bosss 


Dini Kusuma : BANG TOH ARI TERBAIQQQ 
Dini Kusuma : Lop yu banggggg 
Dini Kusuma : Diam kamu kocheng! @ Kania Julia 


Kania Julia : Kocheng imut! Kebo gendut bauuu 
Kania Julia : Ewh! 


Dini Kusuma : Kocheng oyen barbar hahaha 


Bimasena Wijaya : Ke sini atau bonus lo beneran gue 
potong! 
Bimasena Wijaya : @Dini Kusuma 


Kania Julia : Iya sampe gue pengen nyakar muka lo! 
@Sita Rosela 


Aku tertawa kencang. Ingin membalas sesuatu, tapi 
sepertinya apa 

yang akan disampaikan Bima cukup penting. Oleh karena 
itu aku segera mengembalikan ponsel Dini dan bergegas 
menemui Bima di ruangannya. 


Ternyata benar, yang disampaikan Bima memang sangat 
penting. Bahkan, sampai mengubah hidupku besar-besaran! 


KKK 


Two Faced 01 


Aku berdiri di depan cermin sembari memindai pandangan 
dari atas sampai bawah. Rok abu-abu di bawah lutut, 
menggantikan celana pipa yang biasanya aku pakai kerja. 
Sedangkan kemeja warna-warni yang biasa aku pakai, kini 
berganti menjadi seragam putih bersih dengan logo SMA 
Tunas Bangsa di kantongnya. 


Hmm ... tidak buruk juga. 


Aku hendak memakai lipstik berwarna merah yang biasa 
aku pakai, tetapi untungnya aku tersadar jika hari ini aku 
akan kembali ke sekolah bukannya pergi bekerja. Sehingga 
aku segera menutup kembali lisptik berwarna merah 
tersebut dan memilih memakai lipbalm berwarna putih yang 
berguna melembabkan bibir agar tidak kering. 


Aku menggeleng pelan saat kembali mengingat 
percakapanku beberapa hari lalu dengan Bima. Gila, aku 
pasti sudah gila! 


Gila lo, Bim! Ogah gue! teriakku dengan suara naik satu 
oktaf. 


Bima berdecak. Dengerin penjelasan gue dulu! 


Aku menggeleng tak percaya, kemudian segera berbalik dan 
bersiap meninggalkan ruangan Bima. Ide pria itu benar- 
benar tak masuk akal. Kembali menjadi siswa SMA? Yang 
benar saja! Aku tahu dia bosnya, tapi kali ini aku benar- 
benar tak mau menuruti perintah edan pria itu. 


Cuma tiga bulan dan bonus lo seratus lima puluh juta. Yakin 
nggak mau? 


Begitu mendengar ucapan yang baru saja dilontarkan Bima, 
langkahku sontak berhenti. Bima benar-benar tahu 
kelemahanku, seratus lima puluh juta adalah jumlah uang 
yang sangat aku butuhkan saat ini. Uang itu bisa 
membuatku dan ibu keluar dari lingkaran setan. 


Gimana yakin nggak mau? tanya Bima sekali lagi. 


Aku menggigit bibir bawahku seraya mengepalkan kedua 
tangan di sisi tubuh. Aku memejamkan mata, menghela 
napas panjang, kemudian kembali berbalik dan mendekat 
ke arah Bima. Persetan, bajingan itu sudah membuatku dan 
ibu kehilangan segalanya, tapi tidak dengan rumah kami 
yang penuh kenangan indah. 


Cuma tiga bulan, kan? tanyaku memastikan. 
Bima mengangguk mantap. Ya. 


Tapi, Bim, riset ini buat apa, sih, sebenernya? Kan, kalo mau 
publish tentang kehidupan sekolah tinggal cari narasumber 
yang masih pada sekolah aja, kan? tanyaku bingung. 


Bima menggeleng. Gue mau yang lebih komplet. Jadi, harus 
bener-bener riset. Tahun ini majalah kita juga harus jadi 
yang terbaik di seluruh negeri. Itu pesan pak Burhan. 


Aku mengerutkan kening. Lo nyembunyiin sesuatu, ya? 
tanyaku curiga. 


Bima menggeleng tegas. No! Sumpah gue nggak 
nyembunyiin apa-apa. Ini perintah langsung dari pak Burhan 
kalo majalah kita harus jadi yang terbaik lagi. Majalah 
remaja harus menampilkan sesuatu yang beda, katanya kita 
harus benar-benar riset dan menampilkan kehidupan remaja 
dari sudut pandang yang lain, jelas bosku itu. 


Gue masih belum ngerti. Kehidupan remaja dari sudut 
pandang yang lain itu maksudnya gimana? Kehidupan 
remaja bukannya gitu-gitu aja? 


Bima mengedikan bahu tak acuh. Kalo lo nanya begitu gue 
juga nggak tau jawabannya. Tanya aja ke pak Burhan 
langsung. Udah lo lakuin aja, mungkin bakal ngerti pas udah 
praktek. 


Ck, benar-benar totalitas. Dasar pak tua gila! rutukku. 


Bima terkekeh pelan. Woy, yang lo bilang pak tua gila itu 
orang yang gaji kita semua! Mungkin, karena dia gila 
makanya LSM jadi majalah terbaik selama tiga puluh tahun 
terakhir. 


Aku berdecak. Oke, gue mulai riset kapan? tanyaku. 
Pak Burhan minta lo mulai riset Senin besok, jelas Bima. 
Aku memekik. Gila! Gue belum siapin apa-apa! 


Makanya kalo bisa lo mulai siapin semuanya hari ini. 
Seragam, tas, sepatu, ya, apalah itu keperluan sekolah. 


Aku mengangguk pasrah. Tapi, Bim, gimana caranya gue 
masuk sekolah lagi? tanyaku bingung. 


Bima melepas kacamatanya. Lo nggak usah mikirin itu, biar 
gue yang urus. Pokoknya Senen besok Io tinggal dateng ke 
SMA Tunas Bangsa terus temuin bapak Sutopo, jelas Bima 
yang langsung aku respons dengan anggukan paham. 
Setelah itu aku segera pergi dari ruangan Bima dan 
bergegas pulang untuk menyiapkan semuanya. Ya, kalian 
bayangkan saja, aku harus melakukan riset super edan dan 
hanya diberi waktu dua hari. 


Namun, demi bonus seratus lima puluh juta, semangat Sita! 


Aku mengepalkan kedua tangan. Ya, semangat, Sita! seruku 
menyemangati diriku sendiri. Lalu aku segera berangkat ke 
sekolah dengan O-jek online yang tadi aku pesan. 


Sesampainya di sekolah aku langsung menghampiri ruang 
guru dan bertemu dengan bapak Sutopo seperti yang 
diperintahkan Bima. 


Mbak Sita Rosela? tanya pak Sutopo setelah menyuruhku 
duduk di bangku yang tersedia. 


Aku mengangguk mengiakan. Iya, Pak. 


Pak Sutopo mengangguk paham, lalu mulai menjelaskan 
semuanya. Seperti perintah Pak Bimasena, Mbak Sita akan 
masuk kelas 12 IPA 1. Semua buku pelajaran, baju olahraga, 
dan keperluan lainnya sudah saya siapkan. Mbak Sita bisa 
mengambilnya setelah pulang sekolah. 


Baik, jawabku seraya menganggukan kepala. 


Kalo begitu mari saya antar ke kelas. 

Sekali lagi aku mengangguk mengerti, kemudian kami 
berjalan melewati koridor yang sudah sepi. Wajar saja, 
karena bel masuk sekolah sudah berbunyi beberapa menit 
lalu. Setelah melewati beberapa kelas, akhirnya aku sampai 
di depan kelas 12 IPA 1. 


Bersama pak Sutopo aku memasuki kelas dan kegiatan di 
kelas sontak berhenti karena kedatanganku. Sebelum pergi, 
pak Sutopo menitipkanku kepada guru yang tengah 
mengajar Reni Utami. 


Aku tersenyum manis, kemudian mulai memperkenalkan 
diri. Selamat pagi! Namaku Sita Rosela. Aku pindahan dari 


Bandung. Salam kenal semua. 
Bagus, sesuai rencana. 


Setelah memperkenalkan diri, ibu Reni menyuruhku duduk 
di bangku kosong baris ketiga dan aku pun segera 
menurutinya. Ibu Reni kembali melanjutkan pelajaran 
bahasa Indonesia yang tadi tertunda begitu aku duduk di 
bangkuku. Beliau menceritakan tentang kisah Ramayana. 


Beliau menceritakan bagaimana perjuangan Rama yang 
berusaha keras untuk membebaskan wanita yang 
dicintainya Dewi Shinta dari cengkraman Rahwana si 
raksasa jahat penguasa kerajaan Alengka. Konon, Rahwana 
yang adigang, adigung, adiguna jatuh cinta pada Shinta. 
Sehingga ia menyulik sang dewi untuk dijadikan istri, tetapi 
keinginan Rahwana tak terwujud karena Rama lebih dulu 
datang menyelamatkan Shinta dibantu Hanoman si kera 
putih bersenjata gada. 


Sita, menurut kamu bagaimana cerita ini? tanya ibu Reni 
yang sontak membuat semua murid mengalihkan 
pandangan ke arahku. Membuatku jadi canggung. 


Buset ... ditatap anak SMA ternyata lebih nyeremin daripada 
ditatap pak Burhan. 


Aku berdeham pelan sebelum menjawab. Menurutku 
Rahwana nggak bener-bener cinta Shinta. Kalo cinta 
Rahwana tulus, pasti dia nggak bakal nyulik Shinta dan 
maksa Shinta jadi istrinya. 


Justru cinta Rahwana yang paling tulus, sambar seseorang 
yang duduk tepat di sampingku. 


Kenapa begitu Yudhistira? tanya ibu Reni. 


Karena walau Rahwana nyulik Shinta, Rahwana tetap 
menjaga kesucian sang Dewi. Dia nggak maksa Shinta buat 
nikah sebelum wanita itu mau sendiri, jelas bocah songong 
bernama Yudhistira. 


Kalo cinta Rahwana tulus, dia nggak bakal nyulik Shinta! 
Karena cinta yang tulus itu adalah cinta yang tak menuntut 
balasan apa-apa! seruku tak mau kalah. 


Yudhistira tertawa mengejek. Lo pikir Rama cintanya tulus 
dan nggak menuntut balasan apa-apa? Bullshit! seru cowok 
itu. Justru cinta Rama yang nggak sempurna! lanjutnya. 


Rama berjuang mati-matian buat nyelametin Shinta. 
Taruhannya nyawa dan lo masih bilang cinta dia nggak 
sempurna? Are you kidding me?! 


Kalo cinta Rama tulus, dia nggak bakal curiga sama Shinta, 
sampai sang dewi sudi membakar diri sendiri demi 
membuktikan dia masih suci! Katanya harga diri wanita 
segalanya. Nah, ini Rama melukai harga diri Shinta dengan 
nggak percaya sama orang yang dicintainya sendiri. Lo 
masih mikir dia cintanya tulus? Haha lucu! 


Tiba-tiba otakku nge-blank dan aku langsung bungkam 
tanpa suara. Sial, yang baru saja dikatakan bocah tengik itu 
benar. 


Gue baru kalah debat sama bocah tujuh belas tahun, sialan! 


Ibu Reni bertepuk tangan. Wow! serunya dengan senyum 
puas yang bertengger di bibirnya. Ibu suka dengan 
pemikiran kalian berdua. Jadi, intinya adalah cinta Rahwana 
dan Rama itu sama-sama tulus. Karena cinta tetaplah cinta, 
yang membedakan hanya cara kita melihat cinta itu dari 
sudut pandang yang mana, jelas ibu Reni. 


Bel istirahat berbunyi, pertanda jika istirahat segera dimulai 
dan pelajaran bahasa Indonesia sudah berakhir. Ibu Reni 
menutup buku paketnya, kemudian segera undur diri 
setelah ia memberikan tugas untuk menulis kembali cerita 
Ramayana versi kami sendiri. Boleh menulis sesuai 
pemikiran, tapi tidak boleh melenceng dari jalan cerita 
sebenarnya. 


Setelah ibu Reni meninggalkan kelas semua murid segera 
bangkit dari tempat duduknya dan keluar kelas. Termasuk si 
bocah tengik yang baru saja mengalahkanku debat soal 
Kisah Ramayana. Yudhistira menaikkan satu alisnya dengan 
pandangan bertanya, aku berdeham pelan, kemudian 
segera mengalihkan pandangan dan pura-pura fokus pada 
ponselku. 


Astaga, aku butuh pintu ke mana saja milik Doraemon 
sekarang! 


KKK 


Inti cerita ini nggak bakal berubah, Cuma paling ada 
tambahan beberapa konflik dan alur. Jadi, wajar aja 
kalo pas baca ini nanti kalian ngerasa banyak 
berubah. 


Cinta kalian, 
Xoxo. 
Makasih udah baca 


Two Faced 02 


Bang Har! 
Yoi! 


Foto buat artikel gue yang tentang Monas udah lo editin 
belom? tanyaku seraya mendekat ke kubikel Tohari yang 
ada di samping kubikel Kania. 


Tohari atau biasa aku panggil Bang Har adalah artworker di 
sini, makanya kalau ada hal-hal yang menyangkut editing 
foto aku selalu meminta tolong padanya. 


Tohari menggeleng dengan mimik wajah tak enak. Sori, 
belum kepegang, Ta. Emang tulisan lo udah di acc editor? 
tanyanya. 


Aku tersenyum kecut. Udah dong. Setelah tiga kali revisi. 
Bayangin tiga kali revisi cuma buat artikel tentang Monas! 
Kadang gue itu bertanya-tanya, sebenarnya Mbak Cecil 
punya dendam apa, sih, sama gue? Kayaknya ke karyawan 
lain nggak begini banget, deh, keluhku. 


Lo punya kesalahan yang nggak lo sadarin kali, sambar 
Kania seraya membuka kulit kuaci dengan gigi. 


Aku berjalan mendekati kubikel Kania, kemudian mencomot 
kuaci yang tersebar di meja gadis itu. Ya, nggak 
mungkinlah. Gue, kan, anak baik-baik, ujarku songong. 


Anak baik-baik nggak ada yang nyomot makanan orang 
seenak jidat, ya! cibir Kania memberengut. 


Aku terkekeh. Kalo punya rejeki lebih harus dibagi ke 
sesama manusia, Kan. Biar berkah dunia akhirat. Eh, lupa lo, 


kan, sebangsa empus, ya! godaku. 


Kampret lo! serunya seraya melempariku dengan kulit kuaci. 
Membuat tawaku semakin kencang, kondisi kantor yang 
tadinya hening kini menjadi gaduh. Ya, aku dan Kania 
memang biang rusuh di LSM. Setidaknya inilah cara kami 
menghilangkan stres akibat pekerjaan yang menumpuk. 


Belum pada pulang? tanya Bima seraya menggulung 
kemejanya sampai siku. 


Sontak kami semua langsung melihat jam tangan yang 
melingkari lengan kami masing-masing. Pukul 16:10 WIB, 
jam pulang kantor memang sudah lewat sepuluh menit lalu. 


Ini juga mau pulang bos, jawab Rakry seraya menutup 
laptop dan menyusun dokumen di atas meja yang 
berantakan. 


Olivers yok! ajak Husen semangat. 
Yok! seruku tak kalah semangat. 


Olivers adalah sebuah kelab kecil yang letaknya tidak jauh 
dari sini. Biasanya kami ke sana saat sedang gabut atau 
karena penat akan banyaknya pekerjaan dan deadline yang 
mencekik. 


Lo nggak boleh pergi, Sita! larang Bima. 


Idih ngapain ngelarang-ngelarang? Emangnya lo bapak 
gue? Pacar gue? tanyaku memberengut. 


Inget besok lo sekolah, jawab Bima kalem. 


Pffft .... Semua orang di ruang kantor menahan tawa, 
sedangkan aku dapat merasakan kedua pipiku merona 


karena malu. 


Gimana rasanya balik jadi bocah SMP, Ta? tanya Rakry 
dengan bibir berkedut. 


SMA kali, Rak! Bukan SMP! protesku tak terima. 


Lo masih keliatan kaya bocah SMP, sih, Ta, sambar Tohari 
seraya mengerling jahil. 


Iyalah gue, kan, masih imut-imut! seruku seraya berkedip 
genit. 


Jijay! sambar Kania. 


Maksud gue pendek lo cocok jadi bocah SMP! lanjut Tohari 
seraya terkekeh. 


Kampret! umpatku. Oke, Bang, kita musuhan! 


Tinggi badanku memang hanya 155 cm dan aku yang paling 
mungil di kantor ini. Makanya teman-teman kampretku di 
sini biasa meledekku dengan sebutan bocil . 


Tohari bangkit dari tempat duduknya, mendekat ke arahku, 
lalu mengelus rambutku lembut. Bercanda. Lo emang imut, 
kok, ujarnya sebelum meninggalkan kantor, membuatku 
melongo beberapa saat tapi akhirnya terbahak. Thanks, 
Bang! Bang Har hari ini juga ganteng, kok! 


Aku hanya menaikkan satu alisku dengan mimik bingung 
saat Kania dan Rakry menatapku dengan pandangan yang 
sulit diartikan. Entah mengapa sepertinya mereka berdua 
terlihat kesal padaku. Lha, emangnya gue salah apa? 


Apa? tanyaku bingung. 


Kania melemparkan kunci mobil pada Rakry. Berangkat ke 
Olivers sekarang, Rak! Males gue liat drama yang sama tiap 
hari, dengusnya. 


Rakry tertawa sumbang. Susah emang kalo suka sama 
cewek nggak peka. 


Setelah itu mereka berdua meninggalkan kantor diikuti 
Husen dan Bima. Meninggalkanku yang masih terpaku di 
tempat karena bingung akan atmosfer yang tiba-tiba 
berubah menjadi canggung. Dasar aneh. 


Bima yang sudah ada di depan pintu kembali membalikan 
badannya. Inget, Sita, lo nggak boleh ke Olivers! 


Iya, Bima, iya, jawabku gregetan. 


Bima mengangguk puas, lalu segera keluar ruangan. Aku 
mendekat ke arah Dini setelah mengambil tas di mejaku. 
Din, ke resto Jepang, yuk! ajakku. 


Dini mengangguk mengiakan. Ayo, gue juga lagi ngidam 
ramen dari kemarin. 


KKK 


Restoran Jepang yang aku dan Dini datangi cukup ramai. 
Mungkin karena sekarang bertepatan dengan jam makan 
malam. Tetapi untungnya kami masih kebagian tempat 
duduk, sehingga kami tak bingung lagi harus makan di 
mana. 


Begitu kami duduk pelayan yang berseragam hitam putih 
langsung menghampiri meja kami. Selamat malam! Ada 
yang bisa dibantu, Mbak? tanyanya ramah. 


Aku mengamati buku menu dengan serius, kemudian 
mengalihkan pandangan dari buku menu dan membalas 
senyuman si pelayan. Ramen sama teh ocha dingin dua, ya, 
Mas. Ramen lo pedes nggak, Din? tanyaku. 


Dini menggeleng. Nggak usah pedes-pedes. 


Si pelayan mengangguk mengerti, lalu segera beranjak ke 
dapur setelah mencatat pesanan kami. Sembari menunggu 
ramen kami disajikan, aku pun memilih bercerita soal tadi 
pagi, saat aku kalah debat oleh anak tujuh belas tahun. 
Sialan, memikirkan itu membuatku kesal sendiri. 


What the hell, Din, masa katanya cinta Rama yang nggak 
menuntut balesan apa-apa itu bullshit. Bocah tengik itu 
belain Rahwana! Si Raksasa gila yang nyulik Shinta dan 
jelas tokoh antagonisnya, jelasku kesal. 


Kalo diliat dari sudut pandang berbeda bukannya gitu? 
Cinta Rama nggak sempurna karena dia meragukan 
kesucian orang yang dicintainya sendiri. Sedangkan 
Dasamuka* emang nyulik Dewi Shinta, tapi dia terus jaga 
kesucian sang Dewi. Mungkin cinta keduanya emang sama- 
sama tulus. Hanya karena Dasamuka tokoh antagonisnya, 
bukan berarti cintanya nggak tulus. Mungkin emang cara 
dia mencintai aja yang salah, seenggaknya di mata 
sebagian besar orang. Nah, si Yudhistira ini mungkin nggak 
termasuk dari sebagian orang itu. Dia bisa liat dari sudut 
pandang yang berbeda. 


Tapi gue tetep aja kesel. Soalnya dia songong! 


Dia nggak songong tapi pinter. Untuk ukuran bocah SMA 
boleh juga cara pikirnya. Lo juga harus terima, hanya karena 
lo bener bukan berarti dia salah. 


Aku mengangguk mengerti. Gue juga mengakui kalo dia 
hebat karena dia bisa mikir begitu. Tapi mungkin karena dia 
lebih muda, hargi diri gue terluka pas tau gue kalah telak. 


Ye, dasar tua! ledek Dini seraya terbahak. 


Aku melotot. Kalo gue tua lo apa? Mbah-mbah? Lo, kan, 
lebih tua dari gue, ledekku balik. 


Heh! Gue cuma lebih tua tiga hari dari lo, ya, kampret! 
sungut Dini yang sontak membuat tawaku pecah. 


Namun, tawaku sontak berhenti saat melihat seseorang 
yang baru saja memasuki restoran. Aku gelagapan dan 
segera menutupi wajahku dengan buku menu. 


Lo ngapain, sih, Sita? Buku menunya kebalik, tuh, info Dini 
dengan mimik bertanya. 


Aku membalik buku menu. Sstt ... jangan berisik. Lo tau 
bocah yang baru aja masuk? Dia duduk di mana? tanyaku 
berbisik. 


Bocah yang mana? tanya Dini seraya celingukan ke kanan 
dan kini. 


Yang pake hoodie putih. 
Dia duduk di belakang kita. 
Gawat! 


Aku menoleh ke belakang, terlihat Yudhistira duduk 
membelakangiku. Kami duduk saling memunggungi. 
Sepertinya cowok itu tengah makan malam dengan kedua 
orang tuanya. 


Din, gimana make up gue? tanyaku masih berbisik. 


Masih utuh, jawab Dini seraya mengamati wajahku. 


Gue ke kamar mandi bentar, ya! seruku seraya berjalan 
cepat ke kamar mandi. Setibanya di kamar mandi aku 
langsung menghapus make up-ku dan menguncir rambutku 
ekor kuda. Untungnya hari ini pakaian kerja yang kupakai 
tak terlalu formal, setidaknya masih cocok jika untuk hang 
out. 


Pokoknya penyamaranku tidak boleh ketahuan, karena bisa- 
bisa bonus seratus lima puluh jutaku melayang. Aku tak 
boleh kehilangan bonusku, karena uang itu satu-satunya 
harapanku. 


Kali ini aku berjalan dengan percaya diri ke arah mejaku dan 
Dini, tidak sembunyi-sembunyi seperti tadi. Jika si tengik 
Yudhistira memergokiku pun, aku tak perlu cemas, aku bisa 
berpura-pura sedang makan ramen dengan kakakku. 
Perfect. 


Nanti gue jelasin, ujarku saat Dini menatapku dengan 
pandangan bertanya, yang langsung direspons dengan 
anggukan mengerti oleh sahabatku itu. 


Terima kasih karena kamu sudah mau ikut makan malam 
bersama kami. 


Saya ikut makan malam karena Clara, bukan karena Anda, 
ujar Yudhistira dingin. 


Yang sopan dengan mama-mu Yudhistira! 


Dia bukan mama saya! Mama saya sudah meninggal tiga 
tahun lalu. 


Yudhistira, geram sang pria paruh baya. 


Aku yang penasaran kembali menajamkan telingaku, tapi 
perdebatan di meja belakang sudah berakhir. Aku menoleh 
ke belakang, tapi sialnya mataku langsung bertubrukan 
dengan netra Yudhistira yang saat itu tengah mengalihkan 
pandangan dari kedua orang tuanya. 


Mampus! 
Din, pulang, yuk! ajakku panik. 


Nanggung, ah, ramen gue belum abis. Ramen lo juga belum 
lo makan sama sekali, kan? 


Gue udah nggak selera makan! Aku meletakkan uang di 
meja. Lo yang bayar, ya? Gue tunggu di parkiran! 


Setelah itu aku langsung melesat keluar restoran, tapi di 
setiap langkah aku berjalan, aku dapat merasakan tatapan 
tajam Yudhistira yang mengikuti setiap langkahku. Tatapan 
yang menakutkan, seperti tatapan elang pada mangsanya. 
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Noted : 


Dasamuka : nama lain Rahwana. 


Two Faced 03 


Makasih, Bang! seruku seraya membayar abang O-jek 
dengan uang pas sesuai aplikasi. Setelah itu aku segera 
berjalan memasuki gerbang sekolah yang sudah terbuka 
lebar. 


Neng! panggil abang O-jek yang sontak membuatku 
langsung berbalik. Siap, Bang! Nanti saya kasih bintang 
lima santai aja! seruku seraya mengacungkan jari jempol. 


Aduh bukan itu, Neng! 


Terus kenapa, Bang? Ongkosnya kurang, ya? tanyaku tak 
enak. 


Anu ... itu helm saya jangan dibawa, Neng! infonya seraya 
menunjuk ke arah kepalaku. 


Aku menyentuh kepalaku, lalu meringis kecil. Sori, Bang, 
lupa, ringisku malu seraya mengembalikan helm. 


Abang O-jek mengangguk mengerti seraya tersenyum 
maklum. Lalu segera berlalu setelah aku mengembalikan 
helm berwarna hijau itu. Setelah abang O-jek pergi, aku 
kembali melanjutkan perjalananku ke kelas. Aku melewati 
koridor yang masih sepi, mungkin karena ini masih pagi. 


Woy tukang intip! teriak seseorang yang membuatku sontak 
menghentikan langkah. 


Aku membalikan badan dan terlihat Yudhistira yang tengah 
berjalan ke arahku dengan kedua tangan yang dimasukkan 
ke dalam saku celana abu-abunya. 


Aku menunjuk diriku sendiri. Lo manggil gue? tanyaku 
bingung dengan kening berkerut. 


Lo liat orang lain di sini? tanya Yudhistira datar. 


Aku celingukan ke kanan dan Kiri, kemudian menggeleng 
Karena aku tak melihat siapa pun selain aku dan si tengik 
Yudhistira di koridor ini. 

Berarti gue emang manggil lo. Tu-kang-in-tip, ujarnya penuh 
penekanan seraya mencondongkan wajahnya ke wajahku, 
membuatku sontak mundur satu langkah untuk 
memperlebar jarak. 


Aku berdecak lalu menatap Yudhistira tajam. Maksud lo 
panggil gue tukang intip itu apa? Sori, ya, gue nggak doyan 
punya bocah SM 


Mampus, hampir keceplosan! 


Aku berdeham. Maksud gue, gue nggak doyan punya lo! 
seruku salah tingkah. 


Aku memejamkan mata merutuki diri sendiri. Astaga, Io 
ngomong apa, sih, Sita! 


Yudhistira menaikkan alis kirinya seraya menatapku intens. 
Membuat wajahku terasa panas karena malu. Selamat, Sita, 
kamu baru saja mempermalukan diri sendiri di hadapan 
bocah! 


Aku berdeham, lalu memilih segera membalikan badan dan 
berjalan cepat meninggalkan Yudhistira. Hey, tukang intip! 
Gue belum selesai ngomong! teriak Yudhistira. 


Aku kembali membalikan badan. Berhenti panggil gue 
tukang intip! Gue nggak pernah ngintip siapa pun, apalagi 
lo! seruku tak terima seraya menunjuk Yudhistira emosi. 


Astaga, bocah tengik satu ini! Ini masih pagi dan dia 
berhasil membuatku emosi setengah mati. Daebak! 


Terus yang di restoran tadi malam apa? Itu lo, kan? 
tanyanya datar. 


Mampus! 


Aku mengigit bibir bawahku, lalu berdeham pelan. Ehm itu 
emang gue. Tapi tadi malam gue cuma niat makan ramen 
doang, kok. Gue juga nggak nyangka bakal ketemu lo di 
sana. Sumpah, deh, gue nggak ngikutin lo dan nggak 
dengan sengaja denger pembicaraan lo sama orang tua lo, 
jelasku cepat. 


Jadi, sekarang lo ngaku kalo lo tukang intip? tanya 
Yudhistira sinis. 


Udah gue bilang kalo gue nggak pernah ngintipin siapa 
pun! teriakku frustasi. 


Yudhistira tertawa mengejek. Tapi tadi, lo baru aja ngaku 
kalo lo nguping pembicaraan gue sama orang tua gue, 
ujarnya datar. 


Aku menghela napas panjang. Gue emang denger 
pembicaraan lo sama orang tua lo di restoran, tapi tolong 
digaris bawahi kalo itu nggak sengaja. Dan coba dipahami, 
nguping dan ngintip itu dua hal berbeda! 


Yudhistira menatapku datar. Dua hal itu sama. Sama aja 
dilakuin diem-diem dan sama-sama tindakan menjijikkan, 
ujarnya sinis seraya meninggalkanku yang masih terpaku di 
koridor. 


Aku mengejar Yudhistira dan meraih lengan kanan cowok 
itu. Oke, gue tau tindakan gue kemarin salah dan gue minta 


maaf soal itu. Tapi sumpah gue dengerin pembicaraan kalian 
nggak sengaja. Maaf kalo itu ngebuat lo nggak nyaman, gue 
janji nggak bakal sebarin ini ke siapa pun. Tapi, Dhis, tetep 
aja menurut gue, tindakan lo kemaren ke mama lo itu salah. 
Harusnya 


Harusnya apa? Hanya karena lo tau sedikit, bukan berarti lo 
bisa ikut campur urusan gue, potong Yudhistira. 


Aku menggeleng cepat. Gue nggak bermaksud ikut campur 
urusan lo. Gue cuma 


Lo suka sama gue? tanya Yudhistira tiba-tiba, membuatku 
sontak bungkam tanpa suara. 


Aku tertawa sumbang. Mana mungkin? pekikku. 


Yudhistira melepaskan tanganku yang ada di lengannya. 
Kalo gitu jangan sok tau dan ikut campur urusan gue. Dan 
jangan suka ngeliatin gue diem-diem, itu ngebuat gue 
nggak nyaman, ujarnya sebelum berlalu. 


Aku menatap punggung Yudhistira dengan pandangan tak 
percaya. Kapan gue ngeliatian dia diem-diem? Dan apa 
katanya? Gue suka dia? Yang bener aja! 


dak 


Aku memasuki kelas masih dengan gerutuan untuk 
Yudhistira. Aku benar-benar tak tahu apa yang ada di pikiran 
bocah tengik itu sampai ia bisa menyimpulkan kalau aku 
menyukainya dan suka melihatnya diam-diam. Kapan itu 
terjadi?! 


Setelah menaruh tas di bangku aku memilih langsung 
beranjak dan menghampiri Putri yang terlihat begitu serius 
menyapu lantai. Pagi, Putri! sapaku ramah. 


Putri membenarkan kacamata yang bertengger di wajahnya. 
Pagi, jawabnya lirih. 


Lo piket hari ini, Put? tanyaku yang langsung direspons 
anggukan mengiakan oleh Putri. 


Kalo gitu gue bantuin, ya? Gue belum tau piket hari apa, 
nih, jelasku seraya mengambil sapu yang tertata rapi di 
pojok belakang. 


Putri kembali mengangguk. Boleh, jawabnya singkat. Sesuai 
pengamatanku hari kemarin, Putri memang gadis yang irit 
sekali bicara. Gadis itu hanya akan bicara panjang saat 
disuruh membaca materi, atau menjelaskan sesuatu yang 
berkaitan dengan pelajaran. 


Yaudah kalo gitu gue nyapu barisan kiri, lo nyapu barisan 
kanan, ya! 


Sesuai kesepakatan kami, aku pun segera membersihkan 
dua baris kiri dan Putri membersihkan dua baris kanan. Aku 
menyapu dengan super hati-hati saat aku menyapu kolong 
mejaku dan Yudhistira. Aku tidak mau membangunkan pria 
itu yang tengah menelungkupkan kepalanya di meja 
dengan headset menyumpal kedua telinga. 


Setelah sampah yang kusapu terkumpul, aku segera 
mengambil pengki yang ditawarkan Putri. Sekilas aku 
melihat memar di lengan Putri saat baju panjang gadis itu 
terangkat, tapi cepat-cepat ia turunkan. 


Aku ingin bertanya apa Putri baik-baik saja, tapi gadis itu 
lebih dulu kembali ke tempat duduknya dan membuka buku 
pelajaran. Kini gadis itu membaca buku dengan tekun. 


Aku memandang Putri lama, banyak sekali pertanyaan yang 
berputar di otakku. 


Apa gadis itu baik-baik saja? 
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Two Faced 04 
Sita! panggil Kania dari kubikelnya. 


Aku yang baru memasuki ruang kantor pun segera menaruh 
tasku di kubikelku. Apa? tanyaku dengan kening berkerut. 


Lo sibuk nggak? tanya Kania cengengesan. 
Kenapa emang? 


Kania mengangkat beberapa lembar kertas. Bantuin que 
revisi, yuk! 


Revisi apaan? Bukannya yang harusnya revisi Mbak Cecil? 
tanyaku masih dengan kening berkerut. 


Kania mengangguk mengiakan. Ini gue juga dari Mbak Cecil 
kali. Dia minta bantuan gue revisi tulisan anak magang, doi 
lagi banyak kerjaan katanya. jelas Kania seraya mengedikan 
bahu ke atas. 


Aku meninggalkan kubikelku dan menghampiri kubikel 
Kania, kemudian aku membaca beberapa tumpuk kertas 
yang ada di atas meja gadis itu. Lumayan banyak, pantas 
saja Kania kewalahan. 


Aku mencibir. Yakin banyak kerjaan? Mbak Cecil-nya aja kali 
yang males, sungutku. 


Jujur saja, aku masih kesal perihal revisi tiga kali waktu itu. 
Entahlah, tapi aku merasa Cecilia punya dendam kesumat 
padaku. Dia selalu memperlakukanku dengan kejam, 
padahal dengan karyawan lainnya ia tidak begitu. 


Rakry memelototiku dengan gerakan menutup bibir yang 
tidak aku mengerti sama sekali. Membuatku menaikkan satu 
alis dengan mimik bertanya. Lo kenapa, sih, Rak? 


Siapa yang males? tanya suara yang begitu familiar, 
membuatku langsung meneguk ludah susah payah. 


Mampus itu suara Mbak Cecil! 


Aku membalikkan badan, lalu tersenyum paksa super lebar. 
Aku yakin senyumanku sangat aneh sekarang. Tolong, lain 
kali ingatkan aku untuk tidak membicarakan kejelekan 
orang di belakang, because karma is a bitch! Ya, Sita, 
rasakan batunya sekarang! 


Eh, Mbak Cecil. Selamat siang, Mbak! seruku basa-basi 
masih dengan senyum super lebar, tapi Cecilia hanya 
menanggapi sapaanku dengan wajah datarnya. Membuatku 
semakin salah tingkah dan bingung harus melakukan apa. 


Aku berdeham pelan. Anu ... itu saya yang males, Mbak. 
Saya ada tugas dari Bim ehm maksud saya Mas Bima tapi 
belum saya kerjain, ujarku akhirnya. Sial, bahkan sekarang 
aku dapat merasakan keringat dingin mengalir di 
punggungku. 


Cecilia menatapku lama sebelum mendengus keras. Heran 
saya, kamu kerjaan nggak pernah becus tapi Bima belum 
mecat kamu! seru Cecil pedas. 


Nge-jleb pas di dada kiri. 


Aku hanya menunduk seraya mengigit bibir bawahku 
dalam. Aku tahu aku salah karena tadi kesal dan 
membicarakan gadis itu di belakang, tapi menurutku 
sikapnya kali ini sudah kelewatan. Tetapi aku juga tidak bisa 
melawan, bagaimana pun Cecilia adalah seniorku di sini dan 


aku tak mau punya hubungan yang semakin buruk 
dengannya. Walau sampai saat ini aku tidak tahu apa 
penyebab gadis itu tidak menyukaiku. 


Cel, kali ini lo kelewatan, ujar Tohari memperingatkan. 


Cecilia hanya menatap Tohari malas, lalu segera 
mengalihkan pandangan pada Kania. Kania, saya mau 
semua revisian selesai hari ini! perintahnya tegas. 


Kania mengangguk cepat. Ba-baik, Mbak, cicit Kania 
terbata. Sepertinya mood Cecil benar-benar sedang buruk 
hari ini. Oleh karena itu, semua orang menjadi sasaran 
kemarahannya. 


Cecilia segera meninggalkan ruangan setelah mendapatkan 
jawaban yang diinginkan, membuat kami mengembuskan 
napas lega. Aku langsung memegang dada kiriku begitu 
Cecil menutup pintu. Menohok pas di jantung. Saya heran 
kenapa Bima belum mecat kamu, padahal kerjaan kamu 
nggak pernah beres, ujarku menirukan ucapan Cecil. 


Edan! timpal Rakry seraya menggeleng tak percaya. 


Gila-gila gue pikir lo cuma bercanda soal perlakuan Mbak 
Cecil sama lo. Kali ini Kania yang bicara. 


Aku memelas dengan mimik menyedihkan yang jelas cuma 
kubuat-buat. Tuhkan, gue bilang juga apa. Mbak Cecil selalu 
sensi kalo ketemu gue, padahal gue nggak tau salah gue 
apa. Dari dulu selalu begitu. Sedih emang kalo cuma jadi 
anak bawang. 


Aku menunjuk Rakry. Kampret lo, Rak! Ada Mbak Cecil 
masuk bukannya bilang malah diem-diem bae! omelku. 


Meja kerja Rakry tepat menghadap pintu. Jadi, pria 
berkacamata itu otomatis tahu siapa yang bakal masuk atau 
keluar ruangan. 


Gue udah ngasih kode buat tutup mulut, ya! seru Rakry 
membela diri. 


Aku mencibir. Ngasih kode apaan? Lo cuma bikin gerakan 
aneh sambil nunjuk-nunjuk bibir kaya orang sawan! 


Rakry berdecak kesal. Iyalah gue nunjuk bibir, orang nyuruh 
lo diem! Yakali, dah, gue nunjuk lubang idung! sungutnya. 


Ta, lo punya salah kali sama Cecil," sambar Tohari. 


Aku menggeleng. Seinget gue nggak ada, Bang. Mbak Cecil 
udah begitu dari pertama kali gue jadi anak magang. 


Tohari menatapku serius. Gue tau hari ini Cecil keterlaluan. 
Tapi lo jangan masukin ati, oke? Karena setau gue, Cecil 
orangnya nggak begitu. Waktu kuliah dia emang keras, tapi 
nggak sampe musuhin orang tanpa alasan. Nanti gue bantu 
ngomong sama dia. 


Tohari, Bima, dan Cecilia memang sudah berteman sejak 
kuliah. Bahkan, mereka satu angkatan. Jadi, maklum kalo 
Tohari tahu banyak soal Cecilia. 

Aku mengangguk mengerti. Thanks, Bang Har, ujarku seraya 
tersenyum. 


Setelah itu aku kembali ke mejaku seraya membawa 
setumpuk kertas untuk membantu pekerjaan Kania. Ya, aku 
memutuskan untuk membantu gadis itu, karena saat ini 
pekerjaanku memang tidak terlalu banyak. Bima 
menyuruhku fokus pada riset di sekolah, oleh karena itu ia 
tak memberiku banyak pekerjaan yang menguras otak dan 
waktu. 


Bahkan, bosku itu menyarankanku untuk tidak usah ke 
kantor, tapi aku menolak, karena aku suka gabut sendiri jika 
tidak ada pekerjaan. Jadi, aku memutuskan untuk tetap ke 
Kantor walau harus masuk siang. 


Baru saja aku duduk di bangkuku, ponsel yang ada di saku 
celanaku bergetar. Aku pun segera menyalakan benda pipih 
itu dan aku langsung mengepalkan tangan kiriku begitu 
membaca pesan yang baru saja masuk. 


Dasar bajingan! 


Tiga bulan. Sabar, Sita, tiga bulan lagi penderitaanmu 
berakhir. 
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Two Faced 05 
Nanti, nih, ya, Mbak Kuntinya keluar dar 


Gina membungkam mulut Leo dengan tangan kanan. Nggak 
usah spoiler, Bambank! dengusnya kesal. 


Leo cengengesan. Hehe, sori, udah kebiasaan, sih. 


Gina memutar kedua bola matanya. Fix, deh, gue ogah kalo 
nonton sama lo! 


Siapa juga yang mau ngajakin lo nonton? tanya Leo dengan 
cibiran. 


Gina cemberut dengan kedua kedua pipi memerah, 
kemudian menimpuk kepala Leo dengan buku yang 
digulung. Gue juga ogah! Ogah banget! teriak Gina salah 
tingkah. 


Leo bangkit dari duduknya dan menghindari pukulan Gina. 
Astaga, Gin, sakit, woy! KDRT, nih! Laporin ke komnas HAM! 


Emangnya lo manusia, Le? sambar Haikal seraya terbahak. 
Setan lo, Kal! teriak Leo kesal. 
Wuaaaaaaaa! 


Semua murid yang sedang nonton bareng film Kuntilanak 3 
di laptop yang dibawa Irena sontak berteriak serentak, saat 
kuntilanak tiba-tiba keluar dan wajahnya yang 
menyeramkan memenuhi layar. 


Kuntilanak kampang! Kenapa harus keluar tiba-tiba, sih! 
protes Rosi seraya mengelus-elus dadanya karena kaget. 


Anjir ... gue sampe gemeteran saking kagetnya, sambar 
Liona. 


Lo lagi, Ros, kalo kuntilanak-nya keluar layar buat ngasih 
tau lo, bisa pingsan berjamaah kita, kekeh Irena yang biasa 
dipanggil Rene. 


Minggir-minggir! Nggak kuat nonton lagi gue! Sekar keluar 
dari gerombolan, lalu mendekat ke tempat dudukku dan 
Yudhistira. 


Gadis itu memutar kursi depan sehingga kini ia duduk 
berhadap-hadapan denganku. Eh, Ta, lo hari ini sibuk 
nggak? tanya gadis itu. 


Kenapa emang, Kar? tanyaku dengan kening berkerut. 


Temenin gue ke Gramed, yuk! Ada bazar di Gramedia Blok 
M, jawabnya memohon. 


Selama hampir seminggu bersekolah, Sekar memanglah 
satu-satunya siswi yang lumayan dekat denganku. Walau 
usia kami berjarak enam tahun, tapi kami sangat nyambung 
ketika ngobrol tentang apa pun. Mungkin itulah yang 
membuat kami berdua akhirnya dekat. 


Aku mengangguk mengiakan. Boleh, deh. Mau ke sana naik 
apa? tanyaku. 


Busway gimana? tanya Sekar. 


Oke, jawabku setuju seraya menyatukan jari jempol dan 
telunjuk. 


Aaaaaaa! teriak gerombolan yang sedang nonton film lagi. 
Sepertinya kuntilanaknya keluar lagi. 


Yudhistira berdecak dan bangun dari tidurnya. Lalu 
melempar kertas yang sudah dibentuk bola ke gerombolan. 
Berisik lo pada! kesalnya. 


Jangan teriak kenceng-kenceng, woy! Tuan putri Yudhis jadi 
kebangun, kan, ujar Leo seraya terkekeh. 


Padahal belum gue cipok, dah. Udah bangun aja kamu 
wahai tuan putri, timpal Ucok seraya memonyongkan 
bibirnya ke arah Yudhistira. Membuat Yudhistira bergidik. 
Jijik, Cok! 


Astaga, Cok! Lo bener-bener kudu mandi kembang tujuh 
hari tujuh malam biar kembali ke jalan yang benar! Gue tau 
lo cowok sejati, tapi nggak harus belok dan suka main 
pedang-pedangan juga kali! sambar Haikal. 


Ucok memberengut. Hey! Siapa juga yang belok? Sori, ye, 
gebetan gue masih sesembak Irene Red Velvet yang super 
imut, ujar Ucok seraya senyum-senyum sendiri. 


Idih! Ngaca bro! Irene aja nggak tau lo bernapas di bumi, 
ledek Leo. 


Ucok menyugar rambutnya ke belakang. Bodo amat! Yang 
penting aku cinta Mbak Irene sampe mati! 


Huuuuuu- 


Semua murid menyoraki Ucok dan aku hanya bisa geleng- 
geleng kepala saat melihat tingkah mereka semua. Aku pun 
bertanya-tanya, apa free class memang dari dulu seseru ini? 
Kenapa waktu sekolah dulu aku tidak pernah merasakan hal 
ini? 


Aku tersenyum simpul, lalu memandangi seluruh kelas. 
Sepertinya keputusanku mengambil riset ini tidak 


sepenuhnya salah, setidaknya aku mendapatkan 
pengalaman baru dari kehidupan para remaja. Tatapanku 
berhenti di bangku Putri yang kosong, hari ini gadis itu 
memang tidak masuk tanpa keterangan. Membuatku sedikit 
khawatir, apa gadis itu benar-benar baik-baik saja? 


Bel pulang berbunyi. Sekar langsung menyeretku keluar 
kelas, kemudian kami menunggu angkot di depan gerbang. 
Tak menunggu lama, akhirnya angkot putih yang kami 
tunggu datang, kami pun segera naik angkot bersama 
beberapa murid lainnya. 


Untuk sampai di Gramedia Blok M, kami memang harus 
menaiki angkot dulu sampai halte Kebayoran Lama. Nah, 
nanti dari halte Kebayoran Lama kami naik busway sekali 
sampai Blok M. 


Di angkot aku duduk di bangku paling belakang. Sehingga 
aku bisa melihat ke arah luar dari kaca belakang dengan 
leluasa. Saat aku melihat ke jalanan belakang, tiba-tiba 
netraku bertemu dengan mata Yudhistira yang tengah 
mengendarai motor tepat di belakang angkot. Dalam 
beberapa detik netra kami bertautan, entahlah seperti ada 
hal magis yang menahanku untuk berpaling. 


Setelah tuduhan gila cowok itu jika aku menyukainya, kami 
memang jarang berinteraksi, mungkin ini interaksi kami 
yang pertama setelah kejadian itu. Tatapan netra kami baru 
terputus saat Yudhistira menyalip angkot yang berhenti 
karena menurunkan penumpang. 


Sesampainya di halte Kebayoran Lama kami langsung turun 
dan menaiki tangga untuk sampai di halte yang ada di jalur 
layang. Untungnya saat kami tiba di halte, ada busway yang 
juga baru saja tiba. Sehingga kami bisa langsung 
melanjutkan perjalanan tanpa menunggu lama. 


Disebabkan kami tak mendapatkan tempat duduk, kami pun 
terpaksa berdiri sampai ke Blok M. Aku berpegangan pada 
tiang, lalu mengeluarkan ponsel dan mengirim pesan pada 
Bima yang berisi pemberitahuan jika aku tidak akan datang 
ke kantor siang ini. 


Setelah mengirim pesan pada Bima aku membuka 
instagram dan mencari akun milik Putri. Aku masih 
penasaran perihal memar yang didapatkan gadis itu. Aku 
menggigit bibir saat melihat akun apa saja yang diikuti 
gadis itu. 


KKK 
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Sesampainya di bazar Gramedia Sekar langsung 
bersemangat memindai setiap rak yang berisi berbagai 
novel dengan harga miring. Aku paham, bagi anak sekolah 
sepertinya bazar buku adalah salah satu surga dunia, 
karena ia bisa membeli buku tanpa peduli harga yang 
membuat kantong menangis. Paling harus menahan diri 
untuk mengurangi jajan selama seminggu. 


Melihat Sekar, aku seperti melihat diriku di masa lalu. Walau 
aku tidak seperti gadis itu yang pecinta novel garis keras, 
aku tetap saja punya penulis favorit. Sehingga dulu waktu 
SMA, aku suka menyisihkan uang jajan setiap hari demi 
membeli novel favoritku sebulan sekali. 


Sekar mengangkat dua novel terjemahan yang diskon 35%. 
Menurut lo, gue beli The Great Gatsby atau Twilight yang 
Eclipse? tanya Sekar dilema. 


Aku mengamati dua novel tersebut. The Great Gatsby kalo 
lo belum punya seri Twilight lainnya. Karena percuma, kan, 
kalo lo beli Eclipse doang tapi seri lain belum punya? 
saranku. 


Sekar mendesah. Emang gue belum punya seri Twilight 
lainnya, sih. Tapi nggak ikhlas banget gue ninggalin babang 
Jacob di sini, keluhnya seraya memeluk novel ciptaan 
Stephenie Meyer itu. 


Aku terbahak. Kalo gitu lo beli dua-duanya aja! 


Sekar berdecak terang-terangan. Kalo gue beli dua-duanya 
yang ada gue harus puasa nggak jajan dua bulan. Kita yang 
masih anak sekolahan, mah, apa atuh. Beli novel aja harus 
ngumpulin uang saku sehari dua rebu! keluhnya. 


Sekali lagi aku tertawa. / feel you, beb! kekehku. Ya, pada 
saat masih SMA aku juga pernah merasakan itu. 


Sekali lagi Sekar malihat dua buku di tangannya. Nanti, deh, 
gue pikir-pikir lagi. Mau nyari buku yang lain dulu. Oh, ya, lo 
nggak beli novel? 


Ini gue juga lagi nyari. Kalo lo liat bukunya Indah Hanaco 
atau puisinya Joko Pinurbo kasih tau, ya? 


Sekar menyatukan jari telunjuk dan jempolnya. Oke. 


Setelah itu kami kembali fokus memindai setiap buku yang 
ada di rak. Kami berpencar karena Sekar melihat-lihat rak 
sebelah kiri sedangkan aku memindai rak sebelah kanan. 
Akhirnya aku membeli buku kumpulan puisi Kahlil Gibran 
karena tak menemukan buku yang aku cari. Sedangkan 
Sekar akhirnya memutuskan membeli buku The Great 
Gatsby dan beberapa komik oneshoot yang diecer sepuluh 
ribu dapat lima. 


Eh, lo laper nggak? tanya Sekar setelah keluar dari antrian 
kasir. 


Aku mengangguk mengiakan. Laper, sih. Mau nyari makan 
siang? 


KFC aja gimana? Ke food court, yuk! seru Sekar antusias 
seraya mengapit lenganku. 


Kemudian kami memasuki Blok M Sguare dengan berjalan 
beriringan. Sesekali kami mengomentari beberapa pakaian 
yang harganya membuat geleng-geleng kepala. 


Sekar menghampiri sebuah manekin yang memajang dress 
biru cantik. Gadis itu langsung memelotot ke arahku begitu 
ia melihat harga dress tersebut. Tiga juta boo! Bagi anak 


sekolahan, jelas harga itu membuat kejang-kejang. Bisa 
membeli kaos kaki imut harga lima belas ribu di pasar 
malam saja sudah untung! 


Tiga juta, Ta, lirih Sekar seraya geleng-geleng kepala. Lalu 
gadis itu segera menjauh dari gaun tersebut saat mbak- 
mbak SPG toko memandangi kami dengan wajah judesnya. 


Etdah, itu mbak-mbak SPG ngeliatinnya gitu banget, deh. 
Biar kata sobat missgueen gue juga nggak bakal nyolong 
kali, gerutunya dengan bibir mengerucut. 


Aku mengapit lengan Sekar dan menyeret gadis itu masuk 
lift. Ya, itu, kan, pekerjaan dia kali, Kar. Kalo dress-nya sampe 
rusak atau ilang dia juga yang harus ganti lewat potong 
gaji. Wajar aja kalo mbak SPG-nya curiga sana sini, jelasku 
memberi pengertian. 


Tapi tetep aja gue kurang suka diliatin sampe begitu. Nggak 
nyaman aja rasanya, keluh Sekar yang hanya aku respons 
dengan anggukan setuju. SPG tadi memang agak 
berlebihan dan jujur saja aku juga kurang nyaman karena 
diawasi sampai seperti itu. 


Namun, aku juga paham kenapa SPG tadi bertindak begitu. 
Tiga bulan lalu aku mewawancarai seorang SPG yang 
bekerja di salah satu butik terkenal untuk konten majalah 
fashion. Untung ini cuma wawancara si tua gila itu tidak 
menyuruhku riset jadi SPG juga. 


Aku sampai tercengang saat narasumber yang kuwawancara 
mengatakan ia pernah potong gaji selama tiga bulan 
berturut-turut untuk mengganti salah satu gaun yang rusak. 
Tidak tanggung-tanggung harga gaun tersebut mencapai 
angka sepuluh juta rupiah. 


Mungkin aku akan menangis dua hari dua malam jika 
menjadi narasumber itu. Bayangkan saja kita harus 
mengganti barang yang bukan dirusak oleh kita, yang 
bahkan sudah kita jaga dengan super hati-hati walau 
akhirnya tetap kecolongan juga. Sungguh harga yang mahal 
untuk sebuah kecerobohan. Oleh karena itu, wajar saja 
kalau banyak SPG atau SPB yang super over protective pada 
barang yang harus dijualnya. 


Aku dan Sekar tidak langsung menuju food court yang ada 
di lantai lima, tapi kami memutuskan turun di lantai 3A 
karena Sekar ingin melihat-lihat case ponsel terlebih 
dahulu. Sesampainya di lantai 3A kami langsung memutari 
lantai tersebut untuk melihat berbagai macam case 
handphone yang dijual. Tetapi karena tidak ada case yang 
disukai Sekar, alhasil kami meninggalkan lantai ini dengan 
tangan kosong. 


Kali ini kami memilih naik ke lantai lima menggunakan 
eksalator karena lift yang kami tunggu penuh. Ingin naik lift 
selanjutnya tapi perut sudah keroncongan, jadi tangga 
bergerak itulah yang menjadi pilihan. 


Sesampainya di KFC kami langsung membeli sepaket nasi 
dan ayam yang dibalut tepung serta minuman soda. Setelah 
membayar kami segera memilih meja paling pojok sebagai 
tempat duduk. 


Awalnya semua baik-baik saja. Aku dan Sekar makan 
dengan tenang seraya sesekali mengobrol tentang artis-artis 
mancanegara. Sudah kubilang, kan, selera kami sama? 


Tetapi semua berubah kacau, saat aku melihat dua orang 
yang baru saja memasuki restoran seraya bergandengan 
tangan. Membuat dadaku terasa sesak dan tanganku yang 


tengah mengangkat gelas soda gemetaran. Membuat soda 
tersebut tumpah membasahi tanganku. 


Napasku memburu dan dengan terburu aku segera 
meninggalkan restoran karena aku tidak mau satu ruangan 
dengan si bajingan tukang selingkuh itu. Sekar menatapku 
dengan pandangan bertanya, tapi aku enggan menjelaskan 
apa-apa. Sungguh dadaku rasanya sesak luar biasa. Barata 
sialan! 


Sita! panggil Sekar seraya mengikuti langkahku. Tetapi aku 
tak menghiraukan panggilan bocah itu dan segera naik lift 
untuk turun ke bawah. Aku hanya bisa menatap kosong saat 
pintu lift mulai tertutup dan Sekar masih mengejarku seraya 
sesekali memanggil namaku. 


Maafin gue, Kar... 


Orang-orang di lift memandangiku dengan pandangan 
penasaran, sialan aku tidak dapat mencegah air mataku 
untuk berhenti mengalir. Membayangkan kembali jika aku 
dibohongi selama lima tahun oleh orang yang aku cintai 
benar-benar rasanya sesak. Menghabiskan lima tahun 
bersama, ternyata tidak menjamin pasanganmu akan selalu 
setia. 


KKK 


Ceritanya berubah total, ya? 

Haha Sa emang rombak total cerita ini, tapi inti 
ceritanya masih sama, kok, hehe. Semoga kalian 
suka! 


Xoxo. 
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Aku mengerjapkan kedua mataku yang bengkak. 
Sepertinya, setelah menangis seharian aku langsung 
ketiduran. Langit sudah berganti wajah menjadi hitam, 
pertanda malam sudah menguasai alam. 


Aku menyalakan ponselku untuk melihat pukul berapa 
sekarang. Pukul 19:15 WIB, sepertinya aku tertidur kurang 
lebih empat jam. Banyak notifikasi pesan yang masuk, tapi 
aku abaikan karena sekarang aku sedang ingin sendirian. 


Aku bangkit dari tempat tidur, lalu mengganti seragam 
sekolahku yang sudah kusut dengan baju langsungan yang 
tingginya di atas lutut. Setelah itu aku segera memesan 
taksi online yang akan mengantarku ke Olivers. Ya, hari ini 
aku ingin teler sampai lupa segalanya. Aku ingin melupakan 
Barata untuk malam ini saja. 


Sesampainya di Olivers aku langsung pergi ke meja bar. 
Saat ini aku duduk sendirian, karena kebanyakan 
pengunjung lebih memilih turun bergoyang. 


Malam Sita-chan! sapa Zuto ramah. 


Zuto adalah bartender asal negeri Sakura Jepang yang 
sudah bekerja di Olivers selama dua tahun terakhir. Pria itu 
dekat dengan Bima, oleh karena itu aku juga cukup dekat 
dengannya. la selalu menemaniku saat aku datang ke 
Olivers sendirian. Zuto juga orang yang selalu menjagaku 
saat aku mulai teler berat dan berpotensi diganggu om-om 
hidung belang. 


Malam juga Zuto, sapaku balik sebelum kembali meneguk 
vodka. 


Kau datang sendirian? tanyanya setelah memberikan wine 
kepada pelanggan yang baru datang. 


Aku mengangguk seraya menelungkupkan kepala di meja. 
Ho-oh. Tapi jangan aduin ke Bima, ya! Nanti dia berisik, 
jawabku. 


Zuto menghela napas panjang sebelum mengangguk 
mengerti. Are you okay? 


Aku mengangkat wajahku dan menggeleng. No, jujurku 
dengan suara serak. 


Kamu ketemu dia lagi? tanya Zuto serius. 


Ya, gue ketemu dia lagi! Dasar bajingan tukang selingkuh! 
Gue kurang apa bastard! teriakku frustrasi. 


Zuto menjauhkan vodka dari jangkauanku. Membuatku 
menggeram marah. Zuto balikin! 


Zuto menatapku serius. Ini bukan salahmu, Sita-chan. 
Berhenti menyalahkan dirimu sendiri. Kalo pacarmu 
selingkuh berarti memang dia yang bajingan, bukan kamu 
yang punya kekurangan. 


Aku terkekeh pelan. Ya, emang dia yang bajingan! Bajingan! 
Bajingan! makiku seraya menggebrak meja. Tapi, sialnya 
gue cinta dia, Zuto, lirihku seraya tersenyum kecut. 


Berarti lo bego, sambar seseorang yang duduk di 
sampingku. Suara orang itu tampak familiar di telingaku, 
tapi aku tidak dapat melihat wajahnya dengan jelas karena 
mataku seperti dipenuhi kabut tebal. Sial, sepertinya aku 
sudah mabuk berat. 


Aku menunjuk pria itu. Heh kampret! Enak aja bilang gue 
bego! Lo bahkan nggak tau apa-apa! teriakku marah. 


Gue emang nggak tau apa-apa tentang lo. Selain lo adalah 
cewek gagal move on yang masih cinta sama mantan pacar 
lo yang tukang selingkuh. Menyedihkan, ujarnya kejam. 


Kenapa gue dianggap menyedihkan hanya karena jatuh 
cinta sama orang lain? gerutuku miris. 


Karena lo jatuh cinta sama orang yang salah. 


Aku tertawa miris. Lo bener gue jatuh cinta sama orang 
yang salah. Tapi sialnya gue nggak bisa ngelupain dia. 


Pria itu menarik daguku, sehingga aku dapat merasakan 
napas hangatnya menerpa wajahku. Tetapi aku masih tidak 
dapat melihat seperti apa paras pria itu, karena 
pandanganku terasa kabur. Bahkan, sekarang kepalaku 
rasanya sakit luar biasa. Rasanya seperti mau pecah. Lo 
bukannya nggak bisa, tapi nggak mau. 


Aku mengerucutkan bibir. Tuhkan lo sok tau lagi! Aku 
mengerang kesal, lalu mengambil ikat rambut di tasku dan 
mengikat rambutku asal-asalan. Gue sebenernya benci 
rambut panjang, tapi karena Barata suka jadinya gue nggak 
mau potong rambut, racauku. 


Seseorang menyetil keningku. Potong rambut sana, ujarnya. 
Tapi kalo jelek gimana? racauku lagi. 


Lo harus tau kenyaman lo itu lebih penting daripada 
segalanya. Kalo nggak nyaman sama rambut panjang, ya, 
potong rambut aja. Jadi, diri lo sendiri, Sita, jangan mau 
disetir orang lain. 


Sekali lagi aku menunjuk mukanya. Suara lo emang familiar, 
sih. Apa kita pernah ketemu sebelumnya? Kok, lo tau nama 
gue? 


Pria itu menangkap telunjukku. Ayo gue antar pulang. 


Aku menggeleng. Nggak! Gue masih mau di sini! Zuto 
tambah vodka lagi! teriakku kencang. 


Namun, bukannya segelas vodka yang kudapatkan, tapi 
tubuhku malah pindah ke punggung hangat seseorang. 
Udah gue bilang gue nggak mau pulang! 


Pria itu mengabaikan ocehanku dan tetap menggendongku 
di punggungnya. Setelah berbicara dengan Zuto, ia segera 
membawaku keluar Olivers. Aku menjatuhkan kepala di 
pundak cowok itu dan menghirup tubuhnya yang beraroma 
teh. Apa menurut lo, gue beneran boleh potong rambut dan 
jadi diri sendiri? tanyaku lirih. 


Tentu. Ini hidup lo, lo yang berhak melakukan apa yang lo 
mau, jawabnya. 


Aku tersenyum lebar. Jawaban pria itu benar-benar 
membuatku tenang. Makasih udah bilang begitu. Btw, lo 
belum jawab pertanyaan gue. Lo siap 


Belum selesai aku mengutarakan pertanyaan, tapi 
kegelapan sudah lebih dulu merengkuhku. 


aaa 
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Aku terbangun dengan kepala yang terasa sangat berat. 
Bahkan, aku harus kembali memejamkan mata beberapa 
detik agar pening yang bersemayam di kepalaku sedikit 
berkurang. Aku meringis pelan seraya memijit pelipis 
kananku, lalu mengedarkan mata ke seluruh ruang. 


Aku langsung mengembuskan napas lega begitu tahu kini 
aku terbangun di kamarku sendiri bukan tempat asing. 
Karena punya skandal cinta satu malam dengan orang asing 
atau om-om hidung belang jelas tidak masuk ke dalam 
daftar rencana hidupku. Walau selama setahun terakhir aku 
terus tertekan dan nyaris putus asa mencari uang agar satu- 
satunya rumahku dan ibu tidak disita. Ugh, 
membayangkannya saja aku sudah merinding sendiri. 


Suara decitan pintu kamar yang dibuka dari luar 
membuatku segera mengalihkan pandangan ke arah pintu. 
Udah bangun lo? tanya Dini seraya mendekat ke arahku 
dengan bersedekap dada. 


Aku hanya mengangguk sebagai jawaban. Kepala gue sakit 
banget, Din, keluhku seraya meringis kecil. 


Dini mengembuskan napas panjang. Wajar kalo sekarang lo 
sakit kepala. Tadi malem lo teler parah, infonya. Oh, ya, gue 
udah masakin lo haejangguk. Jadi, mending sekarang kita 
sarapan. 


Aku memeluk pinggang Dini erat. Thanks, beb! Lo emang 
sahabat terbaik gue. Kalo gitu gue mandi dulu, ya! Nggak 
enak banget badan gue lengket semua. 


Dini melepas paksa pelukanku dan segera bergerak 
menjauh. Nggak usah peluk-peluk! Lo bau alkohol! Anjir lo 


semalem minum berapa gelas, sih, Sita? Bau alkoholnya 
nyengat banget! keluh sahabatku itu seraya menutup kedua 
lubang hidungnya. 


Aku mengedikkan kedua bahu ke atas. Entah gue juga lupa, 
ujarku seraya berjalan pelan ke kamar mandi. Sungguh, aku 
benar-benar lupa apa yang terjadi semalam. Semakin 
mencoba mengingat kepalaku malah semakin terasa mau 
pecah, membuatku akhirnya memutuskan berhenti 
mengingat-ingat. Lagi pula, pasti tidak ada yang istimewa. 


Sesampainya di kamar mandi aku langsung menumpahkan 
seluruh isi perutku di kloset. Setelah itu aku segera 
menggosok gigi dan membersihkan diri. Setelah urusanku di 
kamar mandi selesai, aku segera keluar dengan tubuh yang 
sedikit lemas. 


Setelah berpakaian dengan baju santai khas rumahan yaitu 
celana pendek selutut dan kaos longgar yang warnanya 
sedikit pudar karena terlalu sering dicuci, aku segera 
meninggalkan kamar dengan langkah gontai. 


Tadinya aku berniat langsung menuju dapur untuk 
memakan haejangguk yang dimasak Dini. Berharap sup 
pereda mabuk asal negeri ginseng itu dapat mengurangi 
sakit kepalaku. Namun, langkahku berhenti saat aku melihat 
Bima sedang duduk di sofa ruang tamu seraya membaca 
koran pagi. 


Bima langsung melipat korannya begitu matanya 
bertubrukan dengan netraku. Lalu pria itu menatapku intens 
dengan kedua tangan terlipat di dada. Ya, sesi eksekusiku 
sebentar lagi dimulai. 


Hi, good morning, Bim! sapaku basa basi seraya menarik 
kedua sudut bibirku paksa. 


Oh ... maksudnya izin nggak masuk kantor dan pas ditanya 
kenapa jawabannya kepo itu maksudnya mabok-mabokan di 
Olivers, ya, Sita? tanya Bima sinis. Karena aura Bima pagi ini 
benar-benar mengintimidasi, aku jadi ciut sendiri. 


Aku membasahi bibirku yang kering, lalu berdeham pelan. 
Nggak sumpah, deh, Bim! Kemaren gue beneran izin nggak 
masuk buat nemenin Sekar ke bazar Gramedia di Blok M. 
Kan, lo sendiri yang bilang kalo gue harus akting senatural 
mungkin. Nah, kemaren Sekar ngajakin gue ke bazar pas 
pulang sekolah, kalo gue tolak dengan alasan ngantor 
nggak mungkin, kan? tanyaku meminta pengertian. 


Bima masih menatapku serius. Terus dari bazar bisa ke 
Olivers itu gimana? Lo di bazar kena hasut setan? tanyanya 
sinis. 


Gue malah ketemu raja iblisnya, Bim. 


Oke, gue tau gue salah. Sumpah, deh, gue ke Olivers 
tadinya cuma mau minum bir dingin sama Zuto buat 
ngilangin stres. Eh, taunya malah kebablasan. Janji, ini yang 
terakhir, ujarku seraya menyatukan jari kelingkingku 
sendiri. 


Jelas saja aku memberikan alasan ngawur pada Bima, 
karena pria itu bisa ngamuk kalau aku mengatakan 
alasanku yang sesungguhnya. Setidaknya mungkin ia bakal 
membuat seseorang babak belur hari ini. Aku sedang tidak 
ingin membuat keributan, jadi lebih baik aku tidak 
mengatakan alasan yang sebenarnya. 


Gue pegang janji lo kali ini. Awas aja kalo lo mabok lagi 
sendirian di Olivers kaya gini. Lo beruntung karena tadi 
malem pulang dengan selamat, Sita. Coba bayangin gimana 
kalo lo dibawa ke hotel sama cowok nggak jelas? 


Aku memelotot. Kok, lo jadi nyumpahin gue gitu, sih, Bim? 
protesku cemberut. 


Gue cuma nggak mau lo kenapa-napa. Serius, Sita, kali ini lo 
harus dengerin gue! 


Iya, Bima, iya! By the way, lo posesif gini bukan karena lo 
suka gue, kan? tanyaku curiga. 


Bima berdiri dari duduknya dan mendekat ke arahku. Pria 
itu menyejajarkan wajahnya dengan wajahku, membuatku 
segera memundurkan kepala karena jarak wajah kami 
terlalu dekat. Ngaca sana! serunya seraya mendorong 
keningku dengan telunjuknya. Gue cuma nggak mau punya 
ponakan yang nggak punya ayah, ujarnya kejam sebelum 
melangkah ke dapur. 


Aku memandang punggung Bima dengan pandangan tak 
percaya. Heh kampret! Lo pikir gue cewek apaan! kesalku 
seraya mengikuti Bima dengan langkah menghentak. 


Di dapur terlihat Dini tengah sibuk berkutat dengan spatula 
dan wajah. Gadis itu sepertinya tengah sibuk membuat nasi 
goreng untuk sarapan. Sebelum duduk aku menjitak kepala 
Bima sekuat tenaga, membuat pria itu sontak memelototkan 
mata ke arahku seraya mengelus kepalanya. 


Rasain! seruku seraya memeletkan lidah. 


Setelah itu aku segera duduk di depan Bima dan memakan 
semangkuk haejangguk yang asapnya masih mengepul 
menandakan makanan itu baru saja matang. 


Hangatnya kuah haejangguk yang menyapa tenggorokanku 
membuatku mendesah nikmat. Masakan Dini memang 
sudah tidak diragukan lagi kelezatannya. Dini segera 
bergabung bersamaku dan Bima di meja makan saat nasi 


goreng yang ia masak matang. Akhirnya kami pun makan 
bersama dalam keheningan, hanya ada suara dentingan 
sendok yang berbenturan dengan piring yang sesekali 
terdengar. 


Thanks, Din, buat sarapannya! seruku setelah kami selesai 
sarapan pagi. 


Dini mengangguk mengiakan. Iya sama-sama. Tapi gue 
ogah, ya, liat lo mabok-mabokan lagi kaya gini, ujarnya 
serius. 


Dengerin, tuh! sambar Bima. 
Aku mendesah keras. Iya! Iya! Gue janji ini yang terakhir! 


Bima mengangguk puas. Kalo gitu gue kantor dulu. Gue 
duluan nggak papa, kan, Din? Gue ada rapat pagi sama pak 
Burhan, ujarnya tak enak. 


Santai aja, Bim, gue nanti naik O-jek aja. Lo berangkat 
duluan, gih! Tau sendiri, kan, Jakarta kalo pagi macetnya 
nggak ada akhlak, ujar Dini. 


Yaudah gue berangkat dulu, ya! Awas kalo lo begini lagi, Ta, 
beneran gue pecat tanpa pesangon lo! ancam Bima sebelum 
menyambar kunci mobil di meja. 


Aku berdecak. Iya Bima nggak bakal gue ulangin. Berangkat 
sono lo, ah, berisik! cibirku dan aku langsung menghela 
napas lega begitu sosok Bima sudah tak terlihat lagi di 
dapur. 


Oh, ya, jika kalian bertanya-tanya kenapa aku berbicara 
informal dengan Bima padahal dia bosku, maka jawabannya 
adalah kebiasaan. Jadi, dulu waktu kuliah aku adalah junior 
Bima di komunitas jurnalistik kampus. Bima adalah ketua 


Komunitas tersebut. Karena anggota komunitas rata-rata 
senior dan saling memanggil nama tanpa embel-embel apa 
pun, aku jadi ikut-ikutan dan lama-lama menjadi kebiasaan. 


Hingga akhirnya aku lulus kuliah, lalu melamar kerja di Life 
Street Magazine dan diterima. Tenang saja tidak ada praktek 
nepotisme di antara kami. Karena waktu itu Bima juga masih 
menjadi karyawan biasa. 


Bima baru menjadi redaktur pelaksana selama setahun 
terakhir. Setelah bekerja keras selama tiga tahun akhirnya 
Kerja keras pria itu terbayar dan ia dipromosikan. Sungguh, 
aku bangga pada Bima. Apalagi pria itu sudah kuanggap 
seperti kakak lelakiku sendiri. 


Thanks, Din, karena tadi malem lo udah jemput gue di 
Olivers! Pasti tadi malem gue nyusahin, ya? Semalem gue 
kayaknya mabok berat sampe nggak inget apa-apa. 


Semalem bukan gue yang nganter lo pulang, jelas Dini 
dengan gelengan. 


Aku mengerutkan kening. Terus siapa? 
Cowok yang ketemu kita di restoran ramen. 
Yudhistira? tanyaku kaget. 

Ho-oh. 


Aku bangkit dari dudukku dan berjalan mondar-mandir 
panik seraya menggigiti kuku jempol. Kok, bisa? tanyaku 
syok. 


Dini mengedikan bahu. Entah, lo nggak sengaja ketemu dia 
lagi kali. 


Mampus! Tuhan ... mau ditaruh di mana mukaku kalau 
besok ketemu Yudhistira di sekolah? Demi apa pun aku tidak 
mau terkenal sebagai cewek bad girl yang suka mabok! 


KKK 
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Jarum jam menunjukkan pukul delapan pagi saat aku 
terbangun pagi ini. Dini sudah tidak ada di ranjang, 
menandakan jika sahabatku itu sudah bangun lebih dulu. 
Kemarin saat jam pulang kantor aku memang 
membombardir Dini dengan pesan dan telepon memaksa 
gadis itu menginap di rumahku yang untungnya langsung 
disetujui olehnya. 


Setelah mandi dan tubuhku terasa lebih segar, aku pun 
langsung keluar kamar mandi dengan handuk yang melilit 
kepala karena aku baru saja keramas. Sebelum keluar kamar 
aku memutuskan untuk mengecek ponsel terlebih dahulu. 
Ada beberapa email yang masuk, tapi aku enggan 
memikirkan pekerjaan saat hari libur. Jadi, aku memilih 
mengabaikan email-email tersebut sampai besok. 


Lalu aku membuka aplikasi WhatsApp dan puluhan pesan 
langsung masuk. Kebanyakan dari grup kantor, tapi lima 
pesan dari Sekar yang ada di percakapan teratas 
membuatku tertegun beberapa saat. Rasa bersalah 
langsung menyerang dadaku saat aku mengingat kejadian 
kemarin, saat aku meninggalkan Sekar di restoran tanpa 
menjelaskan apa-apa. Astaga, apa kemarin Sekar sampai 
rumah dengan selamat? 


Huft ... kemarin benar-benar hari yang buruk. Aku 
meninggalkan seorang teman tanpa alasan di restoran ayam 
gara-gara bertemu mantan. Lalu ketahuan mabuk oleh 
bocah menyebalkan yang menuduh aku suka padanya 
tanpa sebab. Dan bagian terburuknya adalah ... aku 
terancam terkenal sebagai bad girl suka mabuk kalau 
Yudhistira memutuskan bermulut ember. Ya, aku sudah bisa 
membayangkan jika besok pagi adalah hari yang berat. 


Sebaiknya mulai sekarang aku sudah menyiapkan berbagai 
alasan yang masuk akal untuk dijelaskan kepada Sekar dan 
Yudhistira, jika aku tidak mau penyamaranku ketahuan. 


Aku membuka pesan Sekar yang berisi pertanyaan- 
pertanyaan bernada khawatir, kemudian aku membalas 
pesan tersebut dan menyakinkan gadis itu jika aku baik- 
baik saja sehingga ia tak perlu cemas. Aku juga meminta 
maaf karena meninggalkan gadis itu di restoran sendirian. 
Aku menjelaskan jika kemarin aku ada urusan mendadak 
hingga harus pergi buru-buru. Semoga alasan tersebut 
cukup masuk akal untuk dicerna akal sehat manusia dan 
tidak membuat curiga. Ya, semoga. 


Setelah membahas pesan Sekar, aku segera membuka grup 
kantor yang notifikasinya 999+. Ternyata mereka semua 
sedang membahas bonus bulanan yang baru saja cair. 
Pantas saja semuanya heboh! Dasar para budak korporat! 


Aku segera meninggalkan kamar setelah menyambungkan 
charge ponsel dengan stopkontak. Terlihat Dini yang tengah 
duduk di ruang tamu seraya menonton film The Vow dengan 
semangkuk es krim di pangkuannya. 


Aku duduk di samping Dini. Idih pagi-pagi udah ngebucin 
aja lo! ledekku seraya menyuapkan sesendok es krim yang 
kucolong dari pangkuan Dini. 


Gadis itu berdecak seraya merebut sendok dari tanganku. 
Gabut gue, ujarnya seraya mengedikkan bahu. 


Untuk beberapa saat aku juga fokus memperhatikan setiap 
adegan antara Leo dan Paige yang terpampang di layar 
televisi. Walau film The Vow sudah kutonton sebanyak 
empat kali termasuk hari ini, aku sama sekali tidak bosan 
menonton film bergenre romantis tersebut. 


Karena film yang diperankan oleh Channing Tatum dan 
Rachel McAdams itu menunrutku benar-benar membuat 
baper. Leo dan Paige mengajarkan kita jika cinta yang tulus 
tidak mudah terhapus walau kita amnesia, karena cinta 
selalu tahu ke mana ia harus pulang. 


Andai cowok setia kaya Leo emang beneran ada di dunia 
nyata, kekeh Dini seraya menghapus air mata yang mengalir 
di pipinya karena adegan film di depan sana memang cukup 
menyayat hati. 


Lha, film ini, kan, emang diadaptasi dari kisah nyata. Berarti 
cowok kaya Leo emang beneran ada. 


Ya, Paige emang cewek beruntung. Kalo cowok lain pasti 
nggak bakal sudi memperjuangkan cintanya setelah berkali- 
kali usahanya sia-sia dan si Paige malah inget sama 
mantannya. Cowok lain pasti bakal lebih milih main ke kelab 
malam, mabok, terus ngejar kupu-kupu malem. Dini 
mengalihkan pandangannya padaku. Btw, ngomongin kelab 
malam dan mabok gue jadi pengen nanya sesuatu. Serius, 
Sita, kenapa bisa-bisanya lo mabok sampe kelewat batas? 
tanyanya dengan mata memicing curiga. 


Aku mengembuskan napas panjang. Gue kemaren ketemu 
Barata pas di Blok M, dia lagi jalan sama Yora, jawabku 
muram. 


Dini berdecak terang-terangan. Udah gue duga pasti semua 
gara-gara si banci lampu merah itu! 


Mendengar perkataan Dini aku hanya bisa tersenyum kecut. 
Kemudian aku kembali wmenyedok es krim dan 
menyuapkannya ke mulutku. Membiarkan es krim rasa 
coklat itu perlahan lumer di dalam mulut dan berpindah ke 
lambung. Bayangan tangan Barata dan Yora yang bertaut 
kembali membuat dadaku sesak. Melihat tangan yang dulu 


selalu menggengam tanganku kini menggegam tangan 
orang lain benar-benar terasa sangat menyakitkan. 


Dini meraih kedua bahuku dan memaksaku untuk duduk 
menghadap ke arahnya. Kini sahabatku itu menatap mataku 
serius. Gue tau kalo move on itu susah, Sita. Apalagi lo sama 
Barata udah sama-sama lima tahun lebih. But, please, listen 
me, Barata milih ninggalin cewek sebaik lo, dia milih buat 
menghilang dari hidup cewek yang sayang banget sama dia 
setengah mati. Jadi, yang harusnya menderita dan ngerasa 
menyesal itu Barata, karena dia kehilangan orang yang 
mencintainya dengan tulus. 


Sedangkan lo cuma kehilangan cowok berengsek nggak 
setia kaya dia. Cicak-cicak di dinding juga tau, yang amat 
sangat dirugikan itu si Barata tolol itu. So, just stop, oke? 
Please, move on, honey! Rugi banget kalo lo masih terjebak 
di lubang masa lalu padahal model-model kece Calvin Klein 
berlalu-lalang tebar pesona di beranda instagram! serunya 
seraya mengedip genit. 


Aku terbahak kecil. Tobat, Mbak! Jangan ngehalu mulu woy! 
kekehku, tapi setelah itu aku tersenyum kecil. Makanya, 
demi menyukseskan misi move on gue, temenin gue potong 
rambut, yuk! seruku semangat. 


Wow! Daebak! Apa lo tiba-tiba kerasukan jin waras? tanya 
Dini melongo. Jelas, sahabatku itu pasti sekarang merasa tak 
menyangka, karena ia yang paling tahu jika aku sangat 
menyayangi rambut panjangaku karena Barata suka sekali 
wanita berambut panjang. Dini paling tahu bagaimana aku 
berusaha mati-matian untuk selalu membuat Barata senang 
dan bahagia. Tak peduli jika diriku sendiri benci berambut 
panjang karena udara Jakarta yang panas membuat 
rambutku cepet bau dan lepek. 


Aku mengedikan bahu ke atas. Entah, tapi ada yang bilang 
kalo kenyamanan dan kebahagian diri gue sendiri itu lebih 
penting dari apa pun. Jadi, gue pengen belajar mencintai 
diri sendiri. 


Dini mengacungkan jempol kanannya. Nah, sip mantap! 
Oke, ayo kita memanjakan diri di salon! Gue siap-siap dulu! 
serunya seraya berjalan ke kamar. 


Btw, lo punya kuota, kan, Din? Gue pinjem HP, ya! Mau 
ngajakin Kania! teriakku dari ruang tamu. 


Lha, tumben ngajakin Kania? 
Aku terbahak. No kocheng oren no party, sist! 


Ye, dasar aneh kalian, tuh! Kalo jauhan kangen giliran 
deketan adu bacot mulu, ujar Dini tak habis pikir yang 
hanya kurespons dengan kekehan pelan. 


KKK 


Setelah baca ulang cerita ini Sa sadar kalo cerita ini 
ternyata berantakan banget. Entah percakapannya, 
alurnya, atau pun tanda bacanya Makanya selama 
revisi Sa bener-bener rombak cerita ini besar- 
besaran. 


So, semua kalian suka versi ini, ya 
Semoga feel-nya nggak berubah. 


Sayang kalian, 
Xoxo. 
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Sekarang hari Senin. Tidak terasa sudah seminggu aku riset 
menjadi anak sekolahan. Belum ada laporan yang kutulis 
untuk Bima, karena aku memang belum mendapat informasi 
apa pun. Seminggu ini semua berjalan normal, pokoknya 
tidak ada yang menarik. 


Kini aku tengah berdiri di lapangan untuk mengikuti 
upacara pertamaku. Kulirik arloji yang melingkar di lengan 
Kiri, pukul 07.30 WIB, pantas saja suasana mulai panas 
Karena matahari mulai merangkak naik ke atas. 


Seseorang mencolek pundakku. Sita, panggilnya lirih. 


Aku segera membalikkan tubuh, terlihat Sekar tengah 
mendiskusikan sesuatu dengan seorang adik kelas. 
Sepertinya gadis itu meminta bertukar tempat dan benar 
saja, Kini Sekar sudah berdiri tepat di belakangku. 


Telat? tanyaku berbisik. 

Ho-oh, bangun kesiangan gue, bisiknya menjelaskan. 
Kok bisa? tanyaku kepo. 

Kebablasan nonton drama XX. 


Aku ingin menyahuti perkataan Sekar, tapi pelototan sang 
pemimpin barisan membuatku mengurungkan niat. Upacara 
memang sudah dimulai dan sekarang tengah pembacaan 
UUD1945. 


Tiga puluh menit kemudian upacara berakhir. Pemimpin 
barisan segera membubarkan barisan dan kami semua pun 


segera membubarkan diri untuk kembali ke kelas masing- 
masing. 


Kini aku dan Sekar berjalan sejajar di koridor yang akan 
membawa kami ke kelas. Lo kemaren beneran nggak papa? 
tanya gadis itu khawatir. 


Aku mengangguk mantap. Iya, kemaren gue nggak papa, 
kok. Maaf, ya, karena ninggalin lo tiba-tiba. Btw, kemaren lo 
pulang naik apa? 


Sekar wmemicingkan matanya curiga, tapi akhirnya 
mengangguk mengerti. Kemaren gue pulang sama pacar 
setia gue, jelasnya seraya tersenyum misterius. 


Aku menatap Sekar dengan pandangan menggoda. Gue 
nggak tau kalo lo punya pacar. Siapa? Anak sini? Sekelas 
sama kita? tanyaku beruntun. 


Abang O-jek! serunya terbahak. 


Asem kirain beneran! Sialan itu, mah, pacar sejuta umat, 
woy! seruku akhirnya kami terbahak bersama. 


Btw, Drama XX beneran bagus? tanyaku masih dengan sisa- 
sisa tawa. 


Sekar mengangguk antusias. Bagus banget sumpah! Gue 
suka banget sama karakter ceweknya. Nggak ketebak, gila 
tadinya gue benci banget sama Roo-mi setengah mati eh 
malah jadi suka banget. Apalagi pas dia nyiram cowoknya 
yang tukang selingkuh pake wine paling mahal. Tapi scene 
favorite gue pas Na-na bilang: Adios, bitch. Wohoo- gila dia 
keren banget! 


Sip, kalo gitu pulang sekolah nanti gue tonton, ujarku 
seraya mengangguk-anggukan kepala. 


Dijamin lo nggak bakal nyesel. Eh, lo potong rambut? 
Aku memegang rambut sebahuku. Ho-oh, kenapa? Jelek, ya? 


Sekar menggeleng. Nggak, lo malah keliatan lebih bersinar 
gitu. Lo kaya be yourself. Kek, gini Iho, diri gue yang asli. 
Aura lo beda, ujarnya seraya mengedikkan bahu. 


Syukurlah kalo gitu. 


Aku terbahak. So iye lo pake ngomongin aura segala. Punya 
kerja sampingan jadi mbah dukun? tanyaku menggoda. 


Sekar berdecak. Sialan lo! 


Sesampainya di kelas aku dan Sekar langsung berpencar 
menuju tempat duduk masing-masing. Aku membuka tasku 
lalu mengeluarkan baju olahraga dari dalam sana. Pelajaran 
pertama hari ini adalah penjaskes, jadi sebaiknya aku 
segera berganti baju jika tidak mau telat berkumpul di 
lapangan. 


Ta, ganti baju, yuk! ajak Sekar yang langsung aku angguki 
setuju. 


Ketika akan beranjak ke kamar mandi untuk berganti 
pakaian, netraku bertubrukan dengan mata Putri. Syukurlah 
gadis itu hari ini sudah masuk sekolah. Aku tersenyum ke 
arah Putri. Put, ganti baju bareng, yuk! ajakku sebelum 
meninggalkan kelas. 


Putri membenarkan kacamatnya. Lo duluan aja. Gue mau 
ngisi absen dulu, ujarnya lirih. 


Aku mengangguk mengerti. Yaudah, kalo gitu gue duluan, 
ya! 
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Eh, gesper gue di mana, ya? tanyaku seraya celingukan ke 
kanan-kiri. 


Di rok nggak ada? tanya Sekar. 


Aku mengecek rok abu-abu yang aku bawa. Nggak ada, Kar, 
ujarku dengan gelengan. Apa ketinggalan di kamar mandi, 
ya? 


Kayaknya, sih. Lo mau balik? 


Aku mengangguk, kemudian menitipkan rok abu-abu dan 
seragam putih ke Sekar. Kar, nitip baju bentar, ya! Gue balik 
ke toilet. 


Gadis itu mengangguk. Ho-oh, gue tungguin di sini. Gece, 
ya! 


Oke! seruku sebelum berlalu. 


Dengan tergesa aku segera berbalik menuju kamar mandi. 
Langkahku memelan begitu gendang telingaku mendengar 
suara rintihan dari bilik toilet paling belakang. Jantungku 
langsung berdebar kencang, siang bolong begini tidak 
mungkin ada hantu, kan? Sumpah aku merinding dari ujung 
kaki sampai kepala. 


Namun, entah keberanian dari mana aku malah mendekat 
ke bilik toilet paling belakang dan membuka pintunya yang 
ternyata tidak dikunci. Putri! teriakku dengan pandangan 
tak percaya. 


Dengan cepat Putri segera memakai baju olahraganya. 
Namun terlambat, aku sudah melihat memar-memar di 


punggung gadis itu. Memar yang identik dengan bekas 
sabetan gesper. 


Gadis itu segera beranjak keluar dari kamar mandi, tapi aku 
lebih dulu menangkap lengannya. Put, punggung lo 


Lepas! Putri mengayunkan tangannya kencang, membuat 
peganganku pada lengannya terlepas. Lalu gadis itu berlari 
meninggalkanku yang masih terpaku di kamar mandi. 


Perlahan tubuhku gemetaran hebat karena luka di 
punggung Putri membuatku kembali mengingat luka lama. 
Kenangan buruk itu berputar seperti tornado di kepalaku, 
membuat aku mual hingga akhirnya aku memuntahkan 
seluruh sarapanku pagi ini. 


dk 
Lo beneran nggak papa? tanya Sekar yang ketiga kalinya. 
Gue nggak papa, Sekar. 

Tapi bibir lo pucet banget, beritanya. 


Aku membasahi bibir bawahku. Mungkin karena tadi pagi 
gue sarapan roti doang. Istirahat beli bakso mang Ujang, 
kuy! seruku bermaksud mengalihkan topik. 


Sekar mengangguk. Oke, tapi kalo lo sakit ijin nggak ikut 
olahraga aja, ya? 


Sip! 


Btw, tadi lo ngapain di kamar mandi lama banget? tanya 
Sekar dengan dahi berkerut. 


Gue sakit perut. Sori, gue buat lo nunggu lama. Turun 
sekarang, yuk? Kayaknya pak Rudi udah nunggu di 


lapangan. 
Sori, Kar, gue bohongin Io lagi. 


Setelah itu kami berdua pun segera beranjak menuju ke 
lapangan dan berbaris untuk melakukan pemanasan 
bersama teman-teman lainnya. Mataku menantang balik 
netra Putri yang menatapku penuh peringatan. Wajah kuyu 
gadis itu menunjukkan jika ia tidak sedang baik-baik saja. 


Aku menghampiri pak Rudi. Pak, kayaknya Putri sakit, deh. 
Muka dia pucet banget. 


Pak Rudi mengalihkan pandangan ke arah Putri. Benar 
begitu, Putri? 


Iya, Pak! Minggu lalu aja Putri nggak masuk tiga kali karena 
sakit. Sekar mendukungku. 


Aku tersenyum lembut. Thanks, Kar. 


Yaudah, Putri, kamu ke UKS saja. Gina tolong antarkan Putri 
ke ruang kesehatan! 


Baik, Pak! seru Gina seraya menuntun Putri ke UKS, 
membuatku langsung mengembuskan napas lega. Setelah 
olahraga aku harus bicara empat mata dengan Putri. Harus! 
Karena aku tahu gadis itu tidak baik-baik saja. Seperti aku di 
masa lalu. 


Olahraga dimulai. Kali ini kami mempelajari tentang basket. 
Mulai dari cara dribbling, catching and passing, pivot, 
shooting, rebound. Aku tidak begitu buruk saat melakukan 
shooting gerakan memasukkan bola ke keranjang. Bola 
selalu masuk dan tepat sasaran, tapi aku selalu gagal saat 
melakukan pivot gerakan memutar badan dengan 
menggunakan kaki sebagai poros putaran. Sungguh aku jadi 


frustasi sendiri, walau Sekar sudah menenangkanku berkali- 
kali karena permainan gadis itu sama buruknya denganku. 


Kalo Yudhistira jangan ditanya. Permainan cowok itu nyaris 
sempurna, bahkan pak Rudi berkali-kali memuji kemampuan 
cowok itu, membuatku iri setengah mati. Astaga, aku kalah 
lagi oleh si tengik itu! 


Bel sekolah berbunyi, pertanda jika istirahat sudah dimulai 
dan pelajaran olahraga berakhir. Aku pun segera beranjak 
pergi ke kantin untuk membeli minuman dingin karena 
tenggorokanku terasa sangat kering. 


Karena tanganku berkeringat, aku jadi kesulitan saat 
membuka tutup botol air mineral. Saat aku mulai frustasi, 
aku melihat Yudhistira bangun dari duduknya dan berjalan 
ke arahku. Astaga! Apa sekarang eksekusiku akan dimulai? 
Apa Yudhistira akan mengumumkan ke semua siswa jika aku 
gadis nakal yang suka mabok di Olivers? Apa Yudhistira 
akan menjadikanku babu untuk upah tutup mulut? Shit 
seharusnya dari tadi aku kabur. Mampus kamu Sita! 


Namun, semua hal yang dipikirkan oleh kepalaku tidak 
terjadi. Karena Yudhistira malah mengambil botol minuman 
dari tanganku dan mebukakan tutupnya. Nih! serunya 
seraya memberikan botol yang tutupnya sudah dibuka. 


Aku melongo. Apa Yudhistira kerasukan? 
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Drama XX itu web drama Korea, ya. Bukannya film 
nganu 
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Seorang gadis meringkuk di pojok ruang. la menangis 
sesenggukan. Suara teriakkan dan pecahan barang 
membuat suasana semakin mencekam. Tubuhnya gemetar, 
tulang-tulangnya terasa ngilu, dan mulutnya merasakan 
asin darah. 


Gadis kecil itu meringkuk di sudut ruang. Seluruh tubuhnya 
terasa sakit, tapi monster yang biasa disebutnya ayah 
belum mau berhenti menyiksa ia dan ibunya. Mata gadis 
kecil itu berembun, entah sudah sebanyak apa air mata 
yang ia keluarkan. Aroma alkohol yang menusuk hidungnya, 
semakin membuat kepala gadis kecil itu terasa pening dan 
perutnya terasa mual. 


Plakkk .... 


lamparan-tamparan itu tak pernah berhenti. Meskipun 
wajah ibu sudah dipenuhi memar. Dengan sisa-sisa tenaga 
yang tersisa, ibu memberi perlawanan dengan menendang 
perut ayah, membuat ayah terhuyung ke belakang. 


Jelas, itu sebuah kesalahan fatal, karena tindakan itu 
semakin membangkitkan sisi binatang suaminya. Disertai 
makian yang dikeluarkan mulut kotornya, ayah mendorong 
ibu sekuat tenaga. Membuat ibu jatuh dengan darah yang 
mengalir di antara kedua kakinya. 


Gadis cilik itu baru saja kehilangan calon adiknya. 


Melihat kejadian itu membuat si gadis kecil itu sesak napas. 
Bahkan, ia merasa akan mati saat itu juga .... 


Aku terbangun dengan keringat dingin membasahi dahi 
sampai leher. Tubuhku gemetar hebat dengan napas yang 


memburu. Napasku terasa sesak hingga aku harus menarik 
napas susah payah. Air mata mengalir di kedua pipiku, aku 
benci semua ini. Aku benci saat harus memimpikan kejadian 
mengerikan itu lagi. 


Aku menghapus air mata di pipi dengan gerakan kasar, lalu 
aku menyambar gelas di meja nakas dengan tanganku yang 
gemetar. Aku meminumnya sekali tegukan. Perasaanku 
berangsur-angsur membaik setelah air dingin tersebut 
membasahi tenggorokan. 


Setelah memejamkan mata beberapa saat dan perasaanku 
sudah benar-benar tenang, aku segera mencabut charge 
yang menempel di ponselku. Lalu aku segera membuka 
aplikasi WhatsApp, terlihat pesanku belum dibaca sama 
sekali oleh Putri. Hanya ada dua garis tanpa warna biru. 


Aku menggigit bibir bawahku, jujur saja saat ini aku sangat 
khawatir pada gadis itu. Memar-memar di punggung gadis 
itu benar-benar membuatku berpikiran macam-macam, aku 
seperti melihat diriku sendiri di masa lalu. Apalagi akun 
instagram Putri yang mengikuti banyak akun psikolog, 
komunitas anti kekerasan anak, dan relawan anti kekerasan 
membuatku semakin berpikiran macam-macam. 


Terbesit keinginan gila untuk menelepon Putri saat ini juga, 
tapi untungnya kewarasanku segera mengambil alih. Pasti 
akan sia-sia jika aku menghubungi Putri saat ini jam dua 
pagi karena gadis itu pasti sedang beristirahat. 


Akhirnya aku kembali menaruh ponsel di meja nakas dan 
mencoba kembali tidur. Tetapi mataku tak mau terpejam 
sama sekali, sehingga aku terpaksa terjaga hingga pagi. 
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Sesampainya di sekolah aku langsung merebahkan kepalaku 
di meja. Tidak tidur semalaman benar-benar membuat 
kepalaku pening luar biasa. Sebenarnya bisa saja hari ini 
aku izin tidak masuk sekolah karena sakit, tapi sekolah 
adalah satu-satunya harapanku saat ini. 


Aku berharap hari ini dapat bertemu Putri dan menyaksikan 
dengan mata kepalaku sendiri jika gadis itu baik-baik saja. 
Untuk membuktikan jika pikiran negatif yang sejak kemarin 
bergentayangan di kepalaku hanyalah asumsi kosong 
belaka. 


Namun, sampai bel masuk berbunyi, Putri sama sekali tidak 
menunjukkan batang hidungnya. Gadis itu tidak masuk 
tanpa keterangan. Membuat pikiran-pikiran negatif itu 
semakin menyerang kepalaku dan akhirnya aku ambruk 
karena kepalaku terasa mau pecah. 


Aku dapat mendengar kelas menjadi gaduh dan Sekar 
berulang kali memanggil namaku. Di sisa-sisa kesadaran 
yang tersisa aku dapat merasakan tubuhku melayang 
karena diangkat oleh seseorang. Dalam bopongan Yudhistira 
aku dapat merasakan langkah pria itu yang begitu tergesa 
berjalan ke ruang kesehatan. Senyumanku sedikit 
mengembang, entah kenapa, dari bawah sini bocah itu 
terlihat mempesona. 


Sesampainya di UKS Yudhistira langsung merebahkan diriku 
di ranjang dan mataku langsung terpejam saat tubuhku 
bertubrukan dengan kasur. 


Mataku kembali terbuka saat aku mendengar suara pintu 
dibuka dari luar. Terlihat Yudhistira membawa nampan yang 
berisi teh hangat, setelah merebahkan diriku di ranjang 
Yudhistira memang izin keluar sebentar untuk membuat teh. 


Yudhistira membantuku duduk menyender pada bantal, lalu 
membantuku meminum obat yang bungkusnya sudah 
dibuka. Aku mendesah nikmat saat hangatnya air teh 
melewati tenggorokanku. 


Istirahat! perintah Yudhistira setelah membantuku kembali 
tiduran dengan nyaman. 


Aku mengangguk, kemudian mulai memejamkan mata dan 
berkelana ke alam mimpi. 
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Mimpi buruk itu datang lagi. Bayangan darah yang mengalir 
di antara paha ibu kembali membuatku sesak napas. Aku 
membuka mata dan langit-langit berwarna putih 
menyambutku. 


Napasku memburu dan aku bernapas susah payah. Namun, 
berbeda dengan tadi malam, karena kali ini ada tangan 
besar yang menggenggam tanganku. Jempolnya mengelus 
lembut punggung tanganku, membuat perasaanku kembali 
tenang. 


Aku tahu, seharusnya aku melepaskan tanganku dari 
genggaman Yudhistira. Akan tetapi yang terjadi malah 
sebaliknya. Aku malah balas menggenggam tangan bocah 
tujuh belas tahun itu. Seolah mencari kekuatan. 


Lagi pula, tangan Yudhistira terasa hangat. 
Better? tanya pria itu akhirnya. 


Aku mengangguk mengiakan, lalu dengan perlahan 
melepaskan tautan tangan kami walau ada sedikit rasa tidak 
rela. Thanks, pusingnya udah ilang. Jam berapa sekarang? 
tanyaku lirih. 


Yudhistira mengecek arlojinya. Jam dua kurang lima. 
Astaga, aku tidur selama itu? 


Alarm di kepalaku kembali mengingatkan tentang Putri. 
Membuatku segera bangun dari tiduranku dan mengecek 
ponsel yang ada di saku rok, perasaan tak enak kembali 
menguasaiku karena gadis itu tak membalas pesanku sama 
sekali. Aku juga sudah mencoba meneleponnya, tapi selalu 
operator yang menjawab. 


Yudhistira, lo tau rumah Putri, kan? tanyaku tak sabar. 
Anggukan kepala Yudhistira membuatku mengembuskan 
napas lega. Kita ke sana sekarang! seruku seraya turun dari 
ranjang. 


Tapi kondisi lo 
Gue udah baik-baik aja, kondisi Putri lebih penting! 


Segala kekhawatiranku akhirnya terbukti. Saat aku dan 
Yudhistira sampai di rumah Putri, kejadian mengerikan 
terpampang di depan kami. Bahkan, aku tidak dapat 
membayangkan apa yang terjadi selanjutnya jika kami 
terlambat lima menit saja! 
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Suara gaduh dari dalam rumah langsung menembus 
gendang telingaku begitu aku sampai di teras rumah Putri. 
Aku dan Yudhistira saling berpandangan saat suara 
bantingan barang terdengar dari dalam rumah walau samar- 
samar. 


Dengan panik aku segera berlari ke arah pintu rumah Putri. 
Namun, sialnya pintu itu dikunci dari dalam. Aku mencoba 
mengetuk pintu dengan brutal seraya memanggil nama 
Putri, tapi tidak ada sahutan. 


Aku memandang Yudhistira. Dikunci, Dhis, infoku panik. 


Lagi-lagi suara bantingan barang terdengar, membuatku 
kembali menggedor pintu. Putri lo di dalem, Put? Lo denger 
gue? teriakku di depan pintu. 


Mundur coba gue dobrak! seru Yudhistira seraya melempar 
asal tas yang digendongnya. 


Seperti perintah Yudhistira, aku pun menjauh dari pintu. Pria 
itu mengambil ancang-ancang, lalu menubrukkan tubuhnya 
ke pintu. Ini percobaan ketiga tapi cowok itu masih saja 


gagal. 
Prang .... 


Suara bantingan barang kembali terdengar, membuatku aku 
semakin panik. Apalagi komplek perumahan Putri siang ini 
begitu sepi, sehingga kami tidak bisa meminta bantuan. 


Dhis ..., ujarku dengan suara bergetar. 


Yudhistira menatap ke arahku sekilas, terlihat dari kilat 
netranya jika pria itu juga sama paniknya denganku. Kali ini 
pria itu mengambil ancang-ancang lebih jauh dan kembali 
menubrukkan tubuhnya ke pintu sekuat tenaga. Aku 
langsung mengembuskan napas lega saat akhirnya pintu 
rumah Putri berhasil dibuka. 


Begitu pintu terbuka Yudhistira segera masuk ke dalam 
rumah. Aku pun mengikuti langkah pria itu. Aroma alkohol 
yang sangat menyengat dan beberapa botol miras yang 
sudah pecah langsung menyambut kami begitu kami 
memasuki rumah. 


Dengan hati-hati kami berjalan ke ruangan berikutnya dan 
pemandangan mengerikan langsung tepampang di 
depanku. Aku melihat seorang paruh baya tengah mencekik 
leher Putri! Terlihat Putri begitu tersiksa, bahkan napasnya 
sudah putus-putus. 


Tanpa pikir panjang aku berlari ke arah Putri dan mencoba 
melepaskan cengkeraman pria itu di leher Putri, tapi aku 
yang kalah tenaga didorong dengan mudah oleh pria paru 
baya tersebut hingga dahiku terantuk pinggiran meja. Aku 
dapat merasakan dahiku berdenyut nyeri, aku yakin pasti 
ada luka di sana. 


Argghh ... si pria paru baya berteriak saat Yudhistira 
menghantam tubuh pria itu bertubi-tubi dengan gagang 
sapu yang terbuat dari kayu. Saat pria itu melepaskan 
cekikannya pada leher Putri, barulah Yudhistira 
melayangkan bogem mentah ke wajah pria itu. Membuat 
pria tersebut terhuyung ke belakang menghantam tembok. 


Bangsat! maki sang pria, kemudian ia membalas bogeman 
Yudhitira, sehingga Yudhistira tersungkur di lantai. Aroma 


alkohol yang sangat menyengat dari tubuh pria itu 
menandakan jika ia kini tengah teler parah. 


Pria itu bersiap melayangkan kembali bogemannya ke 
Yudhistira, tapi untungnya pria itu ditahan oleh dua satpam 
dan beberapa orang yang baru saja masuk. Mungkin satpam 
tersebut mendapat laporan ada keributan dari rumah ini 
sehingga datang mengecek. 


Bangsat lepasin gue! teriak si pria paru baya memberontak. 
Neng nggak papa? tanya seorang ibu paru baya padaku. 


Aku mengangguk, lalu segera berlari ke arah Putri yang 
meringkuk di lantai. Putri! Lo denger gue, Put? tanyaku 
seraya menepuk pelan pipi gadis itu. 


Ma ... mama ..., rintihnya terbata masih dengan mata 
terpejam. 


Netraku sontak membola, lalu aku segera bangkit dan 
berkeliling rumah untuk mengecek setiap ruang yang ada. 
Dengan tubuh gemetaran aku berlari ke arah dapur, 
mengecek kamar mandi, dan semua kamar di rumah ini. 


Sontak aku langsung berteriak saat aku melihat darah yang 
mengalir di salah satu kamar. Terlihat seorang wanita paru 
baya pingsan di dalam sana dengan kepala terluka parah. 
Tentu saja aku bisa menebak jika wanita itu mama Putri. 


Aku mundur beberapa langkah dengan tubuh gemetaran 
hebat saat beberapa petugas medis mengangkat tubuh 
mama Putri dengan tandu. Tubuhku seperti disedot ke 
pusaran masa lalu, bayangan-bayangan mengerikan itu 
kembali memenuhi kepalaku. Bahkan, aku dapat 
membayangkan sepucat apa aku sekarang. 


Saat tubuhku siap menghantam lantai, sepasang tangan 
kekar melingkupiku dari belakang, sehingga kini aku 
bersandar di dada bidang seseorang. Orang itu memelukku 
erat dan tangan kirinya kini menutup kedua mataku. 


Sstt ... semua bakal baik-baik saja, lirihnya menenangkan 
pas di telingaku. Aku meremas tangan Yudhistira yang ada 
di perutku dan menangis sekencangnya untuk meluapkan 
semua perasaan sesak yang bercokol di dada. 


Jujur saja, saat ini aku merasa sangat ketakutan. 
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Setelah membeli beberapa obat di apotek dekat komplek 
perumahan Putri, kini aku dan Yudhistira tengah duduk di 
salah satu taman dekat apotek. Perasaanku sudah jauh lebih 
baik setelah tadi menangis sampai puas. Putri dan mamanya 
juga sudah mendapat perawatan di rumah sakit, 
membuatku begitu lega. 


Aku berdiri di hadapan Yudhistira. Buka seragam lo! 


Netra Yudhistira sontak membola dan pria itu segera 
menyilangkan kedua tangannya. Aku berdecak, lalu 
menekan pundak kanan Yudhistira lumayan kencang, dan 
pria itu langsung meringis kesakitan. 


Nggak usah mikir macem-macem. Gue cuma mau liat 
seberapa parah pundak lo karena abis dobrak pintu. 


Akhirnya pria itu menanggalkan seragamnya sehingga 
meninggalkan kaos putih polos yang melekat di tubuh. Aku 
menggulung lengan baju pria itu dan sontak meringis kecil 
saat melihat lebam yang cukup parah di sana. 


Aku membuka obat memar yang tadi dibeli di apotek, lalu 
mulai mengoleskannya dengan hati-hati di lengan Yudhistira 
yang memar. Sampai rumah langsung kompres lengan lo 
sama es batu. Terus kalo mau tidur olesin lagi obat ini. 


Hmm. 


Setelah selesai mengobati lengan Yudhistira aku segera 
meraih dagu pria itu dan memaksanya mendongak. Netra 
kami bertautan beberapa saat, tapi aku segera memutuskan 
tatapan kami karena mata pria itu seolah ingin 
menenggelamkanku. 


Nanti juga kompres sudut bibir lo sama es batu. Saat ini gue 
kasih salep dulu, tapi mungkin lumayan perih soalnya bibir 
lo pecah. Lalu dengan hati-hati aku mulai mengoleskan 
salep di sudut bibir Yudhistira, aku refleks meniup luka di 
sudut bibirnya saat pria itu meringis kecil. Sehingga tanpa 
sadar kini jarak wajah kami begitu dekat. Lagi-lagi netra 
kami saling bertaut untuk beberapa saat. 


Sontak aku langsung mundur beberapa langkah untuk 
memperlebar jarak. Sori, lirihku. Pokoknya jangan lupa 
kompres memar lo pake es batu biar cepet sem 


Aku tidak dapat melanjutkan perkataanku karena tiba-tiba 
Yudhistira menarik tanganku sehingga kini aku kembali 
berdiri di hadapan pria itu. Apa? tanyaku seraya menunduk 
untuk melihat wajahnya. 


Yudhistira mengambil alih salep memar dari tanganku. Lalu 
mengoleskan salep tersebut dengan lembut di dahiku. Jidat 
lo juga luka, infonya. 


Di posisi begini tentu saja aku begitu sulit untuk 
menghindar. Sehingga kali ini aku benar-benar tenggelam 
dalam tatapan Yudhistira. Aku dapat merasakan hangat 


napasnya yang beraroma mint sangat menyegarkan. Dan 
kini jantungku berdebar kencang tanpa alasan. 
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Siang semua! sapaku saat memasuki ruang yang terdiri atas 
kubikel yang berjajar kantorku. Miss me? tanyaku seraya 
mengedip centil. 


No! bantah Rakry cepat. 


Aku mendengus. Halah bilang aja lo kangen. Nggak usah 
gengsi begitulah. 


Rakry berdecak. Helow ngaca kali cuk! Emangnya lo pacar 
gue ampe harus dikangenin segala. 


Idih siapa juga yang mau jadi pacar lo kampret? Gue, sih, 
ogah! seruku seraya memeletkan lidah. 


Gue juga ogah kali pacaran sama lo! Ngapain, sih, lo ke 
kantor segala? Balik lagi ke SMP sono! Sekolah dek! 
ledeknya. 


IMS, ya, lo Rak? Sensi amat, dah, kaya kucing bunting! Dan 
gue nyamar jadi anak SMA bukan SMP! seruku kesal. 


Kania yang memunggungiku memutar kursinya sehingga 
kini menghadap ke arahku. Maklumin aja, beb, abis kena 
semprot Mbak Cecil dia. Artikelnya belom di-acc, disuruh 
revisi berkali-kali, jelas Kania yang sontak membuatku 
terbahak. 


Akhirnya kau tau penderitaanku wahai kisanak! 


Diem lo setan! Balik ke sekolah sono! kesal Rakry seraya 
memelototiku. Jari-jari lentik pria itu menari cantik di atas 
keyboard, menandakan pria itu memang benar-benar 
tengah sangat sibuk. 


Sekali lagi memeletkan lidahku pada Rakry bermaksud 
mengejek pria itu yang hanya direspons dengusan kesal 
oleh makluk berhormon testosteron itu. Meninggalkan 
Rakry, aku pun segera melenggang cantik ke kubikelku 
seraya bersiul ria. 


Saat bokongku baru saja bersentuhan dengan kursi, Tohari 
masuk ke ruangan sembari membawa setumpuk kertas yang 
kutebak kumpulan skesta. Jidat lo kenapa, Ta? tanyanya 
dengan kening berkerut. 


Refleks aku menyentuh dahiku yang dilapisi plester. Bang 
Har emang orang yang paling peka. Bahkan dia yang tau 
duluan kalo jidat gue luka, nggak kaya orang-orang yang 
ngaku temen kantor rasa keluarga! Empret! sindirku keras, 
lalu aku cengengesan. Nggak papa, kok, Bang. Jidat gue 
kemaren cuma dicipok meja. 


Bahasa lo, Sita, geli gue dengernya. Ewh! sinis Kania. 


Aku mencibir. Ngiri aja kamu kocheng! Makanya punya 
badan seksi nan bohay kaya gue. Meja aja nepsong 
bayangin! ujarku sombong. 


Badan seksi nan bohay dari Hongkong! Punya aja lo tepos! 
ejek Rakry seraya menahan tawa. Aku tahu pria itu berniat 
balas dendam padaku. 


Aku mengelus dadaku dengan gaya dramatis. Sabar, Sita, 
sabar. Orang sabar jodohnya ganteng, kaya, baik hati, dan 
tidak sombong. Btw, lo tau nggak, Rak? Kalo doa orang 
teraniaya pasti selalu dikabulkan? Jadi, gue berdoa semoga 
Rakry selalu diberi kesehatan. Aamiin. Agar punya fisik yang 
kuat saat harus revisi berulang kali. Aamiin! 


Nggak Aamiin! teriak pria itu yang lagi-lagi membuatku 
terbahak. 


Aku bangun dari dudukku lalu berjalan ke kubikel Tohari. Oh 
ya, Bang, tadi Bima titip pesen ke gue karena katanya lo 
nggak angkat telepon dia. Kata Bima, cover majalah bulan 
ini bisa diganti warnanya nggak? Kan, bajunya Dian Sastro 
udah warna kuning, kalo latarnya soft blue keliatan terlalu 
ngejreng, beritaku. 


Tohari menepok jidatnya. Oh, iya lupa! Hp gue tadi pagi 
batrenya abis. Lupa nge-charge gue semalem. Makasih 
infonya, nanti gue diskusiin lagi sama Bima. Btw, itu jidat lo 
beneran nggak papa? tanya Tohari seraya mengelus 
keningku yang terluka. 


Aku tertegun beberapa saat, sebelum tertawa cengengesan. 
Iya gue beneran nggak papa, kok, Bang. Besok juga paling 
udah sembuh. Kalo gitu gue balik ke meja dulu, mau 
ngerjain laporan, ujarku sedikit canggung. 


Emang udah dapet bahan? tanya Dini kepo seraya memijat 
lehernya yang mungkin pegal. 


Udah dong! Makanya hari ini gue izin nggak masuk sekolah. 


Aku pun kembali ke kubikelku setelah mencomot kuaci di 
meja Kania seperti biasa. Jelas gadis itu langsung protes, 
bahkan sampai mengungkit janjiku yang akan beli kuaci se- 
Indoapril. Kania memang sepelit itu kalau dimintai kuaci, 
karena itu makanan favoritnya. "Heleh, katanya mau beli 
kuaci se-Indoapril, cibirnya. 


Aku terbahak. Besok kalo gue udah nikah sama anak sultan. 
Pret! 


Aku mengabaikan cibiran Kania. Lalu kembali ke kubikelku 
dan mulai menyalakan komputer. Saatnya bekerja Sita! 


Akhirnya, aku punya sesuatu untuk dilaporkan kepada 
Bima. 


Jemariku menari dengan semangat di atas keyboard ketika 
mulai menulis kisah Putri. Setelah mendapat persetujuan 
dari gadis itu tentunya. Sekarang aku mengerti tujuan pak 
Burhan si pak tua gila menyuruhku riset tentang kehidupan 
remaja di sekolahan. Ternyata, kehidupan remaja lebih rumit 
dari yang terlihat. Kisah Putri menjadi contohnya. 
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Setelah pulang kerja aku langsung pergi ke rumah sakit. 
Aku berniat untuk menjenguk Putri lagi. Sungguh aku 
sangat bersyukur karena kondisi gadis itu kini sudah lebih 
baik. 


Hai, Putri! sapaku ceria seraya berjalan mendekat ke 
ranjang tempat gadis itu berbaring. 


Putri tersenyum padaku. Hai, Mbak Sita! sapanya balik. 


Aku bersyukur Putri sudah bisa tersenyum. Walau memar- 
memar di wajah gadis itu masih terlihat jelas. 


Aku balas tersenyum. Aku nggak tau buah kesukaanmu apa, 
tapi semoga apel bukan pilihan yang buruk. 


Aduh ... harusnya Mbak Sita nggak usah repot-repot, tutur 
Putri tak enak. 


Aku menggeleng. Sama sekali nggak repot, kok! 


Putri mengangguk mengerti. Makasih banyak, Mbak, ujarnya 
seraya menerima apel pemberianku yang langsung aku 
respons dengan anggukan mengiakan. 


Kepada Putri aku memang jujur soal identitasku. Aku jujur 
jika aku bukan Sita Rosela pindahan dari SMA Bandung, tapi 
Sita Rosela wanita berumur dua puluh tiga tahun yang 
bekerja di Life Street Magazine. 


Tadinya gadis itu memang kaget. Namun, setelah penjelasan 
panjang lebar akhirnya ia paham. Bahkan, aku juga 
menceritakan masa laluku yang kelam. Kami senasib, 
mungkin itu yang membuat kami jadi lebih dekat. Kami bisa 
saling memahami sekaligus saling menguatkan. 


Alasan aku jujur yang kedua adalah karena aku paham 
betul, menjadi korban kekerasan membuat kita menjadi 
insecure akan orang yang belum kami kenal sebelumnya. 
Apalagi jika orang itu hanyalah orang asing yang bukan 
siapa-siapa kita. Ya, bayangkan saja, jika orang terdekat 
kami ayah saja bisa menyakiti kami secara fisik dan mental. 
Bagaimana orang asing? 


Oleh karena itu, aku berusah jujur kepada Putri. Untuk 
meyakinkan gadis itu jika aku tidak ingin menyakitinya dan 
hanya ingin membantu. 


Kondisi Mira Pranaja Mama Putri juga sudah lebih baik. 
Meski wanita itu mengalami trauma berat dan harus dirawat 
lebih intens di ICU karena tulang rusuknya patah serta luka 
di kepalanya cukup parah. Aku selalu berdoa semoga Putri 
dan Mamanya lekas pulih dan bisa menjalani hari. 


Sedangkan Sweta Pranaja akan menjalani sidang 
pertamanya minggu depan. Pria itu dituntut atas kekerasan 
terhadap anak dan kekerasan dalam rumah tangga. Aku 
berharap ia dihukum seberat-beratnya. 


Putri, untuk memastikan kembali, kamu beneran setuju 
kisah hidup kamu dimuat di majalah Life Street? Sungguh, 
aku nggak maksa kalo kamu kurang nyaman. 


Nggak papa, kok, Mbak. Tapi aku minta namaku disamarin, 
ya? 


Aku mengangguk mengiakan, lalu kembali meyakinkan jika 
identitas serta privasi gadis itu akan aman. 


Suster yang baru masuk mengintrupsi obrolan kami. Ibu 
Mira Pranaja sudah bisa dijenguk. Mau menjenguk sekarang, 
Putri? 


Putri mengangguk antusias, lalu kami pun berjalan 
beriringan ke ICU. Sesampainya di ICU Putri langsung 
memeluk mamanya. Mereka menangis sesenggukkan, tapi 
terlihat ada kelegaan di binar mata keduanya. 


Melihat ini semua aku jadi kangen ibu. Ah, mungkin aku 
harus menghubungi wanita kesayanganku itu sesampainya 
aku di rumah. 


Senyuman lega terbit di bibirku. Syukurlah semua sudah 
lebih baik sekarang. 


KKK 


Terima kasih sudah menbaca 
Xoxo. 
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Setelah gosok gigi dan memakai krim malam aku pun 
segera merebahkan diri di ranjang. Beberapa hari ini benar- 
benar hari yang lumayan berat, sehingga tubuhku langsung 
merasa nyaman begitu bertemu kasurku yang empuk. 


Sebelum tidur aku memutuskan untuk menelepon ibu. Sejak 
tadi siang aku memang sudah sangat merindukan wanita 
kesayanganku itu. Setelah tiga kali nada sambung, akhirnya 
ibu mengangkat teleponku. 


Halo. Assalamualaikum, Bu, sapaku dengan senyuman 
mengembang di bibir. 


Wa alaikumsalam. Oh, inget kalo masih punya Ibu? sarkas 
ibu di ujung sana yang sontak membuatku meringis kecil. 


Aku terbahak. Nggak mungkin lupa dong. Ibu, kan, 
kesayangan aku. 


Terus kenapa baru telepon sekarang? 


Sekali lagi aku meringis. Maaf, Bu. Biasa akhir bulan, kantor 
lagi sibuk-sibuknya. 


Halah! Tuh, anak tetangga juga sibuk mulu, tapi bisa pulang 
dua minggu sekali. 


Ah, aku paham kode ibu. Iya, Bu, iya. Weekend ini aku 
pulang, deh. Udah kangen juga sama masakan rumah, 
keluhku. 


Nah, gitu dong! Lagian, perjalanan Jakarta-Bogor, tuh, 
nggak ada dua jam. Terus kamu nggak harus mendaki 


gunung, menyeberangi lautan. Kenapa susah banget, sih, 
kalo disuruh pulang? tanya ibu di ujung sana. 


Maaf, Bu, bulan ini aku emang lagi padet banget jadwalnya. 
Apalagi buat tiga bulan ke depan, bener-bener bakal 
menguras tenaga. 


Kamu riset di tempat nggak wajar lagi, ya? Di kandang sapi 
lagi? Atau sekarang di kandang macan? 


Sekali lagi aku terbahak. Nggak se-ektrim itu, sih, Bu. Riset 
kali ini tempatnya enak, nggak jauh dari kantor juga. Cuma 
lebih menguras tenaga dan otak aja. Karena aku harus 
banyak bersandiwara. 


Pokoknya kamu harus selalu jaga kesehatan, ya, Sita. 
Jangan sampe sakit. Jangan lupa minum vitamin dan 
istirahat yang cukup. Kalo emang udah nggak kuat, protes 
aja sama bos! 


Siap kapten! seruku. Oh ya, Bu, Bang Leo masih sering ke 
rumah? kali ini aku bertanya serius. 


Ada jeda cukup lama sebelum ibu menjawab. Nggak, kok, si 
Leo udah jarang ke rumah. Dia nepatin janji buat ngasih kita 
waktu. Udah kamu nggak usah mikirin masalah ini, kita 
masih punya waktu sampe taun depan. Aduh kue ibu 
gosong. Udah dulu, ya, Sayang? Janji, Iho, minggu ini 
pulang! Ibu tunggu! 


Iya, Bu, aku janji! Ibu juga jangan capek-capek buat kuenya. 
Kalo pesenan lagi banyak minta tolong Tante Sumi aja! 


Siap! Yaudah bye! Love you my little angel! 


Love you too, Mom! 


Tut... panggilan telepon berakhir. Lalu aku segera mengirim 
pesan kepada Leo. Aku mengajak rentenir gila itu bertemu, 
Karena aku yakin ada yang tidak beres walau ibu 
mengatakan semua baik-baik saja. 


aaa 


Lo tambah cantik, Neng. Padahal kita baru beberapa bulan 
nggak ketemu, kekeh Leo yang baru saja duduk di depanku. 
Hari ini aku memang janjian bertemu dengan rentenir gila 
itu di Queen Bakery, pumpung pria yang berusia lima tahun 
lebih tua dariku itu juga sedang ada urusan di Jakarta. 


Setelah dua bulan nggak ketemu mulut lo tetep aja 
murahan, ya, Bang. Suka muji tanpa basa basi, balasku 
sinis. 


Leo terkekeh pelan. Mulut gue sampah cuma sama lo, kok. 
Jadi, lo nggak usah cemburu, ejeknya yang hanya kurespons 
dengan cibiran. 


Jangan ganggu ibu, ujarku seraya menatap Leo penuh 
peringatan. Beberapa kali gue bilang urusan lo sama gue, 
Bang. Jangan ke ibu. 


Kali ini Leo menatapku serius. Gue kemaren cuma jalanin 
tugas gue, Neng. Ngasih peringatan ke ibu lo kalo waktu dia 
cuma sampe akhir tahun. Kalo kalian nggak sanggup bayar, 
ya, terpaksa rumah kalian gue sita. Inget, bukan salah gue 
kalo Bapak lo doyan judi dan punya banyak utang ke 
rentenir. 


Aku menghela napas panjang. Gue tau, Bang, makanya 
sekarang gue ajak lo ketemuan. Gue janji bakal bayar utang 
Bapak. Tolong tunggu tiga bulan lagi dan berhenti ganggu 
ibu. Urusan lo sama gue. 


Leo mengangguk mengerti. Oke, deal, gue sanggup kalo 
nunggu tiga bulan, mah. Tapi sori aja, gue tetep bakal sita 
rumah lo kalo sampe akhir Desember lo nggak lunasin utang 
bokap lo. 


Gue janji, Bang. Tiga bulan lagi, gue lunasin 150 juta. 


Oke, gue tunggu janji lo. Inget setiap bulan bunga pinjeman 
lo naik, jadi jangan lama-lama. 


Gue tau lo bajingan, Bang. Tapi gue juga tau kalo lo nggak 
sepicik itu, ujarku datar. 


Leo terbahak keras. Kalo lo pikir gue bukan cowok picik, 
kenapa lo nggak nikah sama gue aja? Dijamin utang bokap 
lo bakal gue lunasin. 


Sori, Bang, gue nggak suka sama cowok bajingan dan gue 
nggak minat jadi pelakor. Kalo lo emang secinta itu sama 
gue, kenapa dulu lo milih nikah sama Mbak Denisa? Gue 
paham, bagi pria punya harta, takhta, wanita mungkin 
suatu pencapaian yang luar biasa. Tapi lo harus inget, Tuhan 
nggak suka orang serakah. Mendapat satu, berarti harus 
siap kehilangan yang lainnya. 


Ah, lo jadi bikin gue tambah nyesel karena dulu nggak milih 
lo. Leo melirik jam besi yang melingkar di tangan kirinya. 
Kalo gitu gue balik dulu, ya. Mau ketemuan sama temen. 


Setelah itu Leo meninggalkan Queen Bakery dan ketika 
melihat punggung Leo yang berjalan menjauh, sontak aku 
langsung mengingat kenangan buruk masa lalu. 


Aku tersenyum miris. Katanya ayah adalah cinta pertama 
putrinya, tapi kenapa aku sangat membenci ayahku 
setengah mati? 


aaa 


Chapter ini bener-bener Sa rombak besar-besaran. 
Semoga kalian suka, ya! 
Xoxo. 
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Aku bangun kesiangan. Sebab tadi malam, setiap aku 
mencoba memejamkan mata, aku selalu terbayang pada 
kejadian masa lalu yang menyakitkan. Dari awal aku 
memang sudah dapat menebak, bertemu dengan Leo pasti 
akan membuatku mengingat tentang ayah. Karena Leo 
adalah bukti nyata jika ayahku yang bajingan pernah hidup 
di dunia. 


Aku menghela napas panjang, lalu segera beranjak ke 
Kamar mandi untuk membersihkan diri setelah meraih 
handuk baru di lemari. Karena sudah terlambat untuk pergi 
ke sekolah, aku pun memutuskan untuk datang ke kantor 
Saja agar punya kegiatan. 


Setelah mandi aku segera berpakaian dan memakai make 
up seadanya. Lalu aku memesan O-jek dan segera pergi ke 
kantor saat ojek online yang aku pesan akhirnya datang. 


Bintang limanya jangan lupa, Neng! seru abang O-jek 
seraya menerima helm yang kuberikan. 


Siap, Bang! Ongkosnya udah saya bayar lewat e-pay, ya! 
balasku seraya mengacungkan jempol kanan. Setelah itu 
aku segera beranjak masuk ke kantor. Aku mempercepat 
langkahku saat aku melihat lift yang akan membawaku ke 
lantai dua belas letak kantorku berada hampir tertutup. 


Aku tersenyum manis pada beberapa orang yang ada di lift. 
Walau kami tidak kenal begitu dekat, karena bekerja di 
kantor yang berbeda, tapi setidaknya kami sering 
nongkrong atau makan siang bersama di kantin. 


Beberapa orang turun di lantai tujuh dan delapan. Membuat 
lift yang tadinya sesak kini sedikit longgar. Akhirnya lift 


berhenti di lantai dua belas, aku pun segera turun 
meninggalkan beberapa orang yang kantornya ada di lantai 
atas. 


Aku bersyukur karena LSM ada di lantai dua belas. Lantai 
yang menurutku ketinggiannya masih dalam batas wajar, 
Karena ngeri juga kalau LSM ada di lantai tiga puluh lantai 
tertinggi gedung ini. Hih, membayangkan aku bekerja di 
lantai setinggi itu saja sudah membuatku merinding. 


Pasti akan mengerikan jika ada bencana gempa atau yang 
lainnya. Apalagi jika lift rusak dan kami terpaksa menaiki 
tangga darurat. Tentu bukan hal yang menyenangkan jika 
harus menaiki tangga sampai lantai tiga puluh. Gelo, bisa- 
bisa gue pingsan di jalan! 


Sita! panggil Rakry sebelum aku menyentuh pintu kantor. 


Aku melambaikan tangan. Hoi, Rak! 


Rakry mendekat ke arahku sembari membawa setumpuk 
Kertas. Kemudian pria itu menyerahkan sebagian kertas 
tersebut padaku. Please, bantuin bawa, ya! pintanya. 


Kampret! makiku, tapi aku tetap menerima sebagian kertas 
pemberian Rakry. 


Rakry cengengesan. Berat soalnya. 
Emangnya ini kertas apa, sih, Rak? tanyaku kepo. 


Referensi, jawab Rakry cemberut. Lagian lo, sih, doain gue 
nggak bener. Kena sial mulu, kan, gue jadinya, dengus pria 
itu. 


Aku terbahak. Tulisan lo belum di acc? 


Boro-boro di-accept! Yang ada disuruh revisi sana-sini! 
Bayangin, gue baru dateng dan udah disuruh ubek-ubek 
gudang buat cari referensi. Katanya tulisan gue nggak 
memenuhi standar. Pusing gue, padahal gue udah tulis 
semenarik mungkin dengan EYD dan EBI yang benar. Tapi 
tetep aja ada yang salah di mata Mbak Cecil, sumpah gue 
kangen Mbak Diana! keluh Rakry frustrasi. 


Diana sendiri adalah editor Rakry sebelumnya. Namun, saat 
ini wanita itu tengah cuti melahirkan. Oleh karena itu, untuk 
sementara Cecil yang menjadi editor Rakry. 


Aku membuka pintu kantor dan segera masuk ke dalam. 
Mampus! Akhirnya lo merasakan penderitaan gue, kekehku 
seraya menaruh tumpukkan kertas yang kubawa di meja 
Rakry. 


Makasih! ujar Rakry tak ikhlas yang hanya kurespons 
dengan lambaian tangan. 


Pantatku baru saja menyentuh kursi ketika pintu ruangan 
Bima ditutup dengan kasar. Mencipta debuman yang 
menggema di seluruh ruang. Terlihat Cecil keluar dari 
ruangan Bima dengan air mata yang mengalir di wajah 
ayunya. 


Isakkan Cecil terlihat terdengar menyesakkan. Lalu, terlihat 
Bima keluar dari ruangannya sendiri setengah berlari, pria 
itu terlihat panik. 


Dengan segera aku menyalakan ponsel, lalu segera menulis 
pesan di grup Cungpret . Sepertinya aku ketinggalan berita 
seru. 


Sita Rosela : WOY 
Sita Rosela : Ketinggalan gosip apa nih gue? 


Dini Kusuma : Ketinggalan gosip penting 

Dini Kusuma : Babang Adam Levine baru aja cerai sama 
istrinya 

Dini Kusuma : Bulan dpn nikah sama gue 


Sita Rosela : Bangun wahai Esmerelda! 

Sita Rosela : Ngehalu mulu! 

Sita Rosela : Mana sudi Adam Levine ninggalin istrinya yang 
seksi demi lo! @Dini Kusuma 


Kania Julia : Keknya Mbak Cecil ada Sexy secret sama si 
bosss 


Dini Kusuma : Yeu ngiri aja lau @Sita Rosela 
A. Tohari : Nggak sekolah Ta? @Sita Rosela 


Sita Rosela : @Kania Julia maksud Io Bima ada hubungan xx 
sama Mbak Cecil? 
Sita Rosela : Hehe bangun kesiangan gue bang @A. Tohari 


Kania Julia : Kayaknya sih gitu. Mencurigakan nggak sih? 
knp juga Mbak Cecil sampe nangis-nangis gitu 


Rakry Ramadhan : Waduhhhh 
Rakry Ramadhan : Mbak Cecil nggak tekdung gara-gara si 
bos kannn? 


Dini Kusuma : Anjer tekdung udah kaya kodok aja wkwkwkw 


M. Husen : Biar kata si Bima brengsek 

M. Husen : Karena selalu ngalihin tugas ke gue 
M. Husen : Tapi dia nggak sebego itu kali 

M. Husen : Pasti dia selalu pake kondomlah! 


A. Tohari : Kondomnya bocor! 


Rakry Ramadhan : Wkwkwk atau kondomnya abis 


Sita Rosela : DL 4 hari lagi Rak! 
Sita Rosela : Gosah banyak bacot lo! 
Sita Rosela : Kerja! Kerja! 


Rakry Ramadhan : Bgst! 
Sita Rosela : Hahahaha 
Kania Julia : Intinya si bos ada apa2 pasti sama Mbak Cecil 


Dini Kusuma : Emangnya lo nggak tau apa-apa bang? @A. 
Tohari 


A. Tohari : Boro-boro ngurusin percintaan orang 
A. Tohari : Percintaan sendiri aja berantakan 


Dini Kusuma : Pfft sadboiiii 
Rakry Ramadhan : #Sadboi 


M. Husen : #Sadboi 
M. Husen : #Sadboi 
M. Husen : #Sadboi 


Kania Julia : #Sadboi 999+ 
A. Tohari : Bangke! Kok malah jadi gue yang dibully sih? 


Aku mengikik saat membaca pembahasan di grup yang 
super gaje. Baru saja aku hendak mengetik sesuatu, tiba- 
tiba Bima berdiri di depanku. Membuat aku cepat-cepat 
mematikan ponsel. Karena tidak lucu kalau aku ketahuan 
sedang membicarakan cowok itu. 


Sita, nanti malem temenin gue ke Olivers! seru bosku itu. 


Aku berdecak. Besok gue sekolah, Bima. Hari ini aja gue 
udah bolos. Kan, lo yang bilang sendiri kalo gue nggak 
boleh minum lagi di Olivers! 


Gue yang minum bukan lo! seru pria itu tegas tanpa 
penolakan. Hah, kalau sudah begini aku bisa apa selain 
menuruti Bima? Namanya juga kacung. Tetapi sepertinya 
masalah yang membelit Bima kali ini memang benar-benar 
serius. Baiklah, nanti malam aku akan menemani pria itu 
sebagai seorang teman bukan sebagai bawahan. 


aaa 


Semoga suka, ya. 
Xoxo. 
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Olivers malam ini sangat ramai. Dance floor membludak 
dipenuhi orang-orang yang melampiaskan beban hidup 
dengan bergoyang gila-gilaan. Dentuman musik yang 
diputar disc jockey juga semakin keras menusuk gendang 
telinga sekaligus membakar semangat untuk bersenang- 
senang. 


Saat ini aku tengah duduk sendirian di meja bar, seraya 
meneguk minuman penambah ion. Aku tidak berani 
menyentuh alkohol karena besok sekolah, jadi minuman 
kalengan ini yang akhirnya menjadi pilihan. 


Sedangkan Bima kini tengah mengobrol dengan salah satu 
model yang pernah dikontrak LSM. Sebenarnya sejak tadi 
aku begitu jengkel kepada pria itu, ia memintaku 
menemaninya ke Olivers tapi akhirnya ia malah 
meninggalkanku sendirian. 


Malam Sita-chan! sapa Zuto ramah seraya meracik minuman 
untuk pelanggan. 


Aku membalas senyuman Zuto. Hai Zuto! Selamat malam 
juga. Apa kabar? tanyaku basa basi. 


Zuto mengangguk seraya mencampur dua minuman 
beralkohol berbeda merek. Kabarku baik. Bagaimana 
denganmu? tanya bartender berambut gondrong itu. 


Kabar gue juga baik. Aku terkekeh. Sibuk banget kayaknya. 


Zuto mengangguk mengiakan. Memang. Sepertinya hari ini 
banyak orang stres karena terkena masalah. 


Aku terbahak. Setuju! 


Sita-chan ke sini bareng Bima? 


Aku mengangguk mengiakan. Ho-oh, tapi si kampret Bima 
malah ninggalin gue sendiri dan asyik ngobrol sama model 
cantik berbokong seksi. Nyebelin banget, kan? tanyaku 
dengan decakkan. 


Zuto terkekeh. Bima memang kadang menyebalkan. By the 
way, Kania tidak ikut? tanya pria itu dengan pipi merona. 


Aku menggeleng. Kania nggak ikut malem ini. Kenapa? 
Kangen? tanyaku menggoda. 


Zuto berdeham tampak salah tingkah. Sedikit, jawabnya 
malu-malu. 


Aku meneguk minuman kalengku sekali lagi. Kalo kangen 
telepon aja. Lo, Kan, punya nomor ponselnya, saranku. 


Pria itu tersenyum miris. Dia tidak suka padaku, ujar Zuto 
pesimis. 


Lo bahkan belum nyoba, protesku. 


Zuto melambaikan tangannya ke atas sebelum kembali 
melayani pelanggan. Pria Jepang itu memberi kode jika ia 
tidak mau melanjutkan obrolan ini. Zuto memang sudah 
lama menyukai Kania, tapi pria itu belum berani 
menyatakan perasaannya. 


Mungkin bukannya tidak berani menyatakan, tapi ia terlalu 
takut akan penolakan. Ya, mau bagaimana pun penolakan 
memang selalu menyakitkan dan memangnya siapa yang 
siap menerima rasa sakit? Jadi, aku mengerti alasan Zuto 
mencintai diam-diam. 


Tiba-tiba aku teringat Yudhistira. Sontak aku pun langsung 
menyapu seluruh ruang dengan netraku. Aku takut tidak 
sengaja bertemu dengan pria itu lagi di sini, Karena jujur 
saja aku belum siap menjelaskan apa pun. Walau sampai 
saat ini Yudhistira memang tidak membahas pertemuan 
Kami di Olivers beberapa minggu lalu. Malam itu aku mabuk 
berat dan semoga mulut emberku tidak berbicara macam- 
macam yang menyangkut penyamaranku di sekolah. 


Setelah mengobrol dengan mantan model LSM, akhirnya 
kini Bima duduk di meja bar bersamaku. Kami berdua duduk 
bersebelahan. 


Aku menelangkan kepalaku ke arah pria itu seraya 
bertopang dagu. Gimana? Udah puas ngobrolnya? tanyaku 
mengejek. 


Bima mengedikan bahu. Kami cuma ngobrol biasa dan 
ngomongin kemungkinan buat kontrak baru. Jadi, ilangin 
semua pikiran kotor di otak lo, sinis pria itu. Lalu, ia 
menyuruh Zuto mengisi gelasnya dengan martini yang 
langsung dituruti oleh pria berambut gondrong asal negeri 
sakura itu. 


Ketika Bima meminum segelas dua gelas martini aku masih 
wajar, tapi ini sudah gelas kelima dan aku harus 
menghentikan pria itu. Aku memberi kode pada Zuto untuk 
berhenti menuang martini ke gelas Bima, untungnya 
langsung dipahami pria itu. 


Tambah lagi! teriak Bima menambah kebisingan di Olivers. 


Namun, Zuto melenggang pergi dan memilih melayani 
pengunjung lain. 


Zuto! Lo budek, ya? Gue minta tambah lagi! 


Aku menenangkan Bima. Bima, stop! Lo udah mabok. 


Diem, Sita! Gue cuma minta lo temenin gue minum, 
bukannya banyak bacot! 


Aku tahu Bima sudah teler berat. Makanya pria itu bicara 
melantur. Aku mengembuskan napas panjang, lalu mulai 
menanyai Bima pelan-pelan. Bim, sebenernya lo ada 
masalah apa, sih? 


Bima menelungkupkan kepalanya dengan mata terpejam. 
Mungkin pening mulai menyerangnya. Cecil nembak gue, 
jelasnya frustrasi. 


Kok, Bisa? tanyaku tak menyangka. 


Karena gue kerenlah! jawab Bima songong yang sontak 
membuatku memutar bola mata malas. 


Sita, gue harus gimana? tanya Bima memelas. 


Ya, nggak gimana-gimana, Bim. Ngendaliin perasaan sendiri 
aja nggak bisa, gimana ngendaliin perasaan orang lain? 
Saran gue, kalo lo emang suka dia juga, ya, silahkan jadian 
atau langsung ke pelaminan. Kalo lo nggak ngerasain apa- 
apa, ya, jujur aja. Gue yakin Mbak Cecil bisa ngerti, kok. 


Bima menatapku dengan mata sayunya. Masalahnya, Sita, 
Cecil udah suka gue sejak kuliah. Dan bagian terburuknya 
adalah ... selama ini gue sama Cecil ngelakuin friends with 
benefit. Gue sama sekali nggak tau kalo dia pake perasaan, 
keluhnya frustrasi. 


Perkataan Bima membuatku tertegun. Sekarang aku tahu 
kenapa Cecilia selalu sensitif denganku. Wanita itu pasti 
cemburu karena kedekatanku dengan Bima, wanita itu pasti 
salah paham. 


Terus lo mau gimana? 


Bima menggeleng. Gue nggak tau harus gimana, Sita, keluh 
pria itu sebelum tertidur di meja bar. Aku memandang Bima 
dengan iba, Kisah mereka benar-benar rumit. Tetapi entah 
mengapa aku punya firasat jika Bima sebenarnya juga 
punya perasaan kepada Cecilia, hanya saja pria itu belum 
menyadarinya saja. 


Dengkuran halus dari mulut Bima menandakan jika pria itu 
sudah berkelana ke alam mimpi. Aku pun meminta bantuan 
Zuto untuk memapah Bima ke mobil. Aku harus segera 
pulang karena malam sudah semakin larut. Besok aku harus 
sekolah, karena hari ini sudah membolos. 


KKK 
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Aku memakai kaos kaki seraya menjepit ponsel di antara 
telinga dan pundak. Maaf banget ya, Put, aku nggak bisa 
nganterin kamu ke bandara, ucapku dengan penuh 
penyesalan. 


Nggak papa, kok, Mbak. Malah aku yang minta maaf karena 
udah banyak ngerepotin Mbak Sita, ringis Putri di ujung 
sana. 


Ngerepotin apaan, sih? Nggak sama sekali, kok! seruku 
menenangkan. 


Intinya makasih banyak, ya, buat bantuan Mbak Sita selama 
ini. 


You re welcome, baby. Kalo udah nyampe Jogja kasih tau, 
ya! 


Siap, Mbak! Kalo gitu udah dulu, ya? Pesawatnya mau 
terbang. 


Safe flight! 
Thank you! Bye, Mbak Sita! 


Bye Putri! seruku sebelum mematikan ponsel. Lalu, aku 
berdoa dalam hati Semoga perjalanan Putri ke Jogja 
dilancarkan tanpa ada kendala apa pun. Hari ini gadis itu 
memang pindah ke Jogja untuk melakukan pengobatan 
psikologis di sana. Ya, aku pikir itu pilihan yang bijak. Karena 
lingkungan baru biasanya memberikan energi positif. Dari 
pada di sini, tempat di mana ia mengalami hal-hal buruk. 


Aku berharap Putri segera pulih dan hidupnya kembali 
normal. Agar ia bisa melanjutkan hidup seperti remaja 
kebanyakan, tanpa ada rasa trauma dan insecure akan 
banyak hal. Dalam hati aku mengamini, semua akan lebih 
baik kedepannya. 


Setelah membayar O-jek aku segera beranjak ke kelas dan 
tumben sekali suasana kelas begitu ramai. Sebagaian siswa 
juga menggerombol, seperti sedang menggosipkan sesuatu. 


Ih, nggak nyangka banget, ya, Rene begitu. 

Body-nya aja, ya, paling bagus sesekolahan. Tapi nyatanya 
rombakan semua. Hih, nggak bersyukur banget jadi 
manusia. 


Orang kaya, mah, bebas coy! Lo mau oplas berkali-kali juga 
sabeb. 


Ya, gitu, deh, kalo nggak mensyukuri pemberian Tuhan. 
Pasti si Rene oplas, kan? 
Jelaslah! Tampangnya jadi beda banget sama yang dulu. 


Nggak nyangka gue sumpah, jangan-jangan badannya palsu 
semua lagi. 


Kalo gue, mah, mending jelek asal natural. Daripada cakep 
tapi rombakkan. 


Lagian, katanya kalo kita oplas jadi kafir tau! 
Ngeri sumpah! 
Ya ampun ... nggak nyangka banget gua. 


Kirain canci alami. Eh, taunya oplas! 


Aku sontak mengerutkan kening saat ucapan-ucapan itu 
menusuk gendang telingaku. Saat ini aku sungguh bingung. 
Sebenarnya ada apa, sih? Aku yang penasaran dengan 
segala bisik-bisik yang terdengar pun segera menghampiri 
Sekar, setelah menaruh tas di kursiku dulu tentunya. 


Kar, ada apaan, sih? Tumben rame banget, tanyaku kepo 
seraya duduk di samping gadis itu. 


Sekar mendengus kesal seraya melirik sinis ke gerombolan 
yang tengah bergosip. Lo belum masuk grup angkatan, ya? 


Pertanyaan Sekar langsung aku respons dengan gelengan. 
Belum, emangnya ada apa, Sih? 


Sekar membuka ponselnya dan membuka grup bernama TB 
19 di aplikasi Line. Lalu gadis itu menunjukkan beberapa 
foto yang membuatku mengerutkan kening. Siapa? tanyaku 
bingung. 


Irena, jawab Sekar. 


Aku menatap lekat foto Irena. Di foto itu memang tidak 
terpotret foto Irena yang sekarang. Yang cantik, ramping, 
tinggi, putih, dan berisi di tempat-tempat yang seharusnya. 


Foto itu menunjukkan Irena yang memiliki tubuh gendut, 
berkulit hitam, dan kusam. Sungguh berbeda dengan Irena 
yang sekarang. Hanya saja, memangnya apa masalahnya? 
Itu, kan, cuma masa lalu. Lagi pula foto itu juga 
menunjukkan Irena yang masih kecil. Mungkin saat gadis itu 
masih SD. Jadi, wajar saja, kan, kalau saat ini Irena berubah 
menjadi gadis yang cantik? Semua orang berubah, kan? 


Pagi semua! sapa Irena ceria. 


Para murid yang tadinya bergosip sontak mengunci bibirnya 
rapat-rapat. Ucapan penuh penghakiman itu berubah 
menjadi senyuman manis, lalu mereka mengobrol dengan 
Irena seolah tidak terjadi apa-apa. Seolah mereka tidak 
pernah mengucapkan kata-kata jahat pada gadis itu. 


Cih, dasar munafik! sinis Sekar. Gue paling benci sama 
orang-orang kaya mereka. Baik di depan, menusuk di 
belakang. Jenis orang yang harus dihindari dan gue benci 
banget sama pembohong! Very disgusting, lanjutnya muak. 


Perkataan Sekara menohokku pas di dada kiri. Aku 
tersenyum masam, setelah tiga bulan aku harus bersiap 
dibenci Sekar. Padahal kami berdua sudah dekat, jadi itu 
terasa sedikit menyesakkan. 


Bel masuk berbunyi. Aku pun segera beranjak dari samping 
Sekar dan kembali ke tempat dudukku di samping 
Yudhistira. Entah cowok itu merasa atau tidak, seharian ini 
aku menghindari makluk berhormon terstosteron itu, karena 
aku belum siap jika ia menanyaiku macam-macam soal 
kejadian di Olivers. Please, semoga waktu itu aku tidak 
melantur soal penyamaranku. 
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Kar gue ke toilet dulu, ya? ujarku setelah membeli makanan 
di kantin. 


Mau dianter? tawar Sekar yang langsung aku respons 
dengan gelengan. Nggak usah, lo balik ke kelas aja. Eh, ya 
tolong bawain cilok gue, ya! Setelah mengatakan itu aku 
pun segera beranjak ke kamar mandi sendirian. 


Suasana kamar mandi begitu sepi, hanya ada Irena yang 
terlihat baru saja keluar dari bilik nomor satu. Airnya nyala 
nggak, Ren? tanyaku basa-basi. 


Bibir pucat Irena tersenyum kecil. Nyala, kok, Ta. Kenceng 
malah, kekehnya. 


Aku ikut terkekeh, lalu segera masuk kamar mandi karena 
rasanya sudah di ujung. Memasuki kamar mandi indra 
penciumanku langsung mencium bau amis darah yang 
sangat khas. 


Keningku berkerut dalam dan jantungku berdetak kencang 
saat melihat dua tetes darah di ubin ke delepan. Dengan 
tangan gemetar aku membuka tong sampah, lalu seperti 
dugaanku. Ada sebuah silet di sana! 
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Semoga suka, ya. 
Xoxo. 
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Seharusnya aku tahu Kania tidak bisa dipercaya dan 
kemarin seharusnya aku menolak ajakan Yudhistira untuk 
pulang bersama. Pasti semua tidak akan kacau begini dan 
gosip tak sedap tak akan mengikutiku sejak pagi. 

Mengingat kejadian kemarin aku hanya bisa mendesah 
keras. Kania sialan! 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sekitar lima belas menit 
lalu. Sekar sudah pulang lebih dulu, sedangkan aku baru 
saja membuka aplikasi O-jek di ponselku. 


"Lo ngehindarin gue," ujar Yudhistira yang entah sejak 
kapan sudah berdiri di depanku. Sejak tadi aku fokus pada 
ponsel, sehingga tidak menyadari kehadiran pria itu. 


Sontak aku terkesiap dan jantungku berdebar dua kali lebih 
cepat karena jarak kami yang begitu dekat. Aku mundur 
satu langkah untuk mencipta jarak. "Nggak, ngapain juga 
gue ngehindarin lo?" ujarku seraya berdeham pelan. 


Yudhistira memasukkan kedua tangannya di kantong 
celananya. "Yaudah lo pulang bareng gue." 


"Nggak mau, gue udah pesen ojek online," infoku seraya 
menunjukkan layar ponselku pada pria itu. Jantungku 
rasanya mau pecah, aku takut akhirnya Yudhistira 
membahas soal malam itu di Olivers. Sungguh, aku belum 
siap diserang dari sudut mana pun. 


Yudhistira meraih ponselku, lalu ia membatalkan pesanan O- 
jekku. Membuatku menatap cowok itu dengan pandangan 
tak percaya. "Hei! kenapa lo cancel?!" seruku dengan suara 
naik satu oktaf. 


"Biar lo pulang bareng gue," jawab pria itu dengan wajah 
polos tanpa dosa. 


Aku berdecak, lalu berusaha merebut ponselku dari tangan 
pria itu. Tetapi dengan kampretnya Yudhistira malah 
mengangkat ponselku tinggi-tinggi, sehingga aku tidak 
dapat meraihnya karena tubuh pendekku. Sialan! 


"Yudhistira balikin hp gue!" 


Yudhistira mengedikkan bahu ke atas. "Ambil sendiri kalo 
bisa," ujarnya acuh tak acuh. Lalu pria itu berbalik dan 
berjalan menuju parkiran. Aku pun terpaksa mengikuti 
langkah pria itu karena ponselku ada di tangannya. 


Aku mengigit bibir bawahku-panik. Gawat kalau Yudhistira 
membaca pesan di gawaiku. "Oke, gue pulang bareng lo! 
Tapi balikin hp gue dulu!" seruku setengah berlari mengejar 
Yudhistira. 


Namun, karena Yudhistira berhenti tiba-tiba alhasil aku 
menabrak punggung lebarnya. "Aw!" teriakku seraya 
mengusap kening. 


Yudhistira menggantikanku mengusap kening. "Makanya 
kalo jalan nggak usah buru-buru," ujar pria itu. 


Aku cemberut. "Makanya jadi orang jangan nyebelin. Siniin 
hp gue!" 


Yudhistira tidak mengidahkan permintaanku, pria itu malah 
kembali berjalan menuju parkiran. Dengan terpaksa aku pun 
mengekor di belakang cowok itu. 


Sesampainya di parkiran untungnya Yudhistira langsung 
mengembalikan ponselku. Membuatku segera 


mengembuskan napas lega. "Nih, pake!" perintah pria itu 
seraya memberikan sebuah helm padaku. 


Setelah memakai helm aku pun segera membonceng cowok 
itu di belakang. Selama perjalanan hanya ada keheningan di 
antara kami, hanya ada suara deru mesin dan klakson 
kendaraan yang sesekali terdengar. 

"Lampu merah belok kiri," seruku menunjukkan arah. 


Menuruti intruksiku Yudhistira pun membelokkan motornya 
ke arah kiri. Setelah kurang lebih sepuluh menit perjalanan, 
akhirnya kami sampai di halaman rumahku. 


Aku langsung turun dari boncengan dengan menjadikan 
bahu Yudhistira sebagai tumpuan. "Thanks," ujarku seraya 
berusaha membuka kaitan helm. Namun, kaitan helm di 
leherku susah sekali di lepas, sehingga aku menjadi kesal 
sendiri. 


"Sini," ujar Yudhistira menyingkirkan tanganku dari kaitan 
helm yang melingkar di leherku-menggantikannya dengan 
tangannya. 

Lagi-lagi jarak wajah kami menjadi sangat dekat. Dan 
jantungku kembali berulah, bahkan kini perutku melilit 
mulas. Sial, pasti ada yang salah dengan reaksi tubuhku. 
Untuk beberapa saat netra kami bertautan dan jantungku 
menggedor dada semakin brutal. 


Sudah lama sekali aku tidak merasakan sensasi berdebar 
seperti ini. Apa yang salah denganku, Tuhan? 


"Siang Sita!" sapaan Kania membuatku dan Yudhistira 
kembali ke dunia nyata. Sontak aku pun langsung mundur 
satu langkah untuk mengurai jarak di antara kami. Lalu aku 
membuka helm yang kaitannya sudah dilepas dan 
memberikannya kepada cowok itu. 


Aku berdeham seraya menggaruk leherku yang tidak gatal. 
"Thanks, Dhis," ujarku akhirnya. 


"Ya, sama-sama," jawab pria itu canggung. 


"Aduh maaf, kayaknya aku ganggu, ya?" tanya Kania 
dengan wajah polos tanpa dosa, tapi aku bisa melihat 
seringaian di bibir gadis itu. 


Dasar temen kampret! 


Aku berdeham pelan, lalu menggeleng tegas. "Sama sekali 
nggak ganggu, kok, Tante. Aduh ... Tante ke sini, kok, nggak 
bilang-bilang dulu, sih?" tanyaku berakting. Karena 
Yudhistira pasti curiga jika aku memanggil Kania tanpa 
embel-embel apa pun, menilik dandanan Kania yang khas 
wanita kantoran dewasa. 


Kania memelototkan mata protes. Aku tahu gadis itu ogah 
dipanggil 'Tante', tapi siapa yang peduli, yang penting 
penyamaranku tidak terbongkar. Yudhistira tidak boleh tahu 
siapa aku sebenarnya dan membuat bonus seratus lima 
puluh jutaku melayang setelah aku berjuang sejauh ini. Lagi 
pula, aku harus membayar hutang pada Leo. 


"Tante, besok kalo mau ke sini bilang-bilang dulu, ya? Kan, 
takutnya aku lagi nggak ada di rumah," ujarku penuh 
penekanan dengan senyum manis bertengger di bibir. 


Lalu aku kembali memfokuskan pandangan pada Yudhistira. 
"Yudhistira makasih tumpanganya, kalo gitu gue masuk 
dulu, ya!" Setelah mengatakan itu aku menyeret Kania 
masuk ke dalam rumah dan cepat-cepat menutup pintu. 
Bahkan, kami masih menggunakan alas kaki masing- 
masing. Tetapi persetan! Yang penting penyamaranku tidak 
terbongkar. 


Begitu di dalam rumah, Kania terus protes karena dipanggil 
tante. "Parah lo, Sita! Gue awet muda begini tega-teganya 
lo panggil tante! Dan siapa Yudhistira? Pantesan sekarang lo 
jarang galau ternyata punya simpenan dedek emesh, ya?" 
tanya gadis itu menggoda. 


Aku berdecak. "Simpenan dedek emesh pala lo! Dia temen 
sebangku gue," ujarku meluruskan apa pun yang tengah 
ada di kepala Kania. 


"Ah, yang bener? Cerita deh!" Kania membentuk huruf V 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. "Sumpah, deh, gue 
nggak bakal bilang siapa-siapa!" 


Aku mengabaikan ocehan Kania dan memilih berganti 
pakaian di kamar. 


Aku mendengus kesal saat notifikasi grup 'Cungpret' sudah 
lebih 500+. Aku tahu teman-teman kampretku tengah 
menggosipkanku dan sumber gosipnya tentu saja Kania- 
yang kemarin berjanji takkan cepu ke siapa-siapa. Gadis itu 
dengan seenak jidat menyebar hoax jika aku kini tengah 
berkencan dengan brondong ganteng diam-diam. Padahal 
kemarin aku terus bungkam dan tidak menceritakan apa 
pun pada Kania. Huft, dasar teman! 
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Kania Julia : Sumpah deh 

Kania Julia : Kalo kemaren gue nggak dateng di 
waktu yang tepat 

Kania Julia : Kayaknya Sita udah cipokan sama itu 
dedek emes 


Dini Kusuma : Ini beneran namanya Yudhstira? 
@Kania Julia 

Dini Kusuma : Pantesan aja Sita selalu klabakan kalo 
ketemu itu cowok 


Rakry Ramadhan : Wuah seleranya Sita berondong 
coy 

Rakry Ramadhan : Pantesan doi nggak ngelirik gue 
yang ganteng nan hot ini 


Kania Julia : Bzzz -.- 
Kania Julia : Punya kaca kagak lo Rak? 


Rakry Ramadhan : Gosah jealous gitu lah @Kania 
Julia 


Sita Rosela : Gosah nyebar HOAX lo kocheng! @Kania 
A EA : NGACA KAMPRET! @Rakry Ramadhan 

M. Husen: Cie Sita cie .... 

Rakry Ramadhan : GOSAH NGEGAS ESMERELDA! 

A. Tohari : No pict hoax 


Kania Julia : Gue ngeliat dengan mata kepala sendiri 
kok! @Sita Rosela 


Kania Julia : Ewh! @Rakry Ramadhan 
Sita Rosela : Gue sama Yudhistira nggak cipokan, ya! 
Dini Kusuma : Tapi hampir kan? 


Sita Rosela : Kok lo malah ikut2 an sih! 

Sita Rosela : Lagian Yudhistira masih 17 tahun woy 
Sita Rosela : Kita nggak cocok! Gue lebih suka om2 
ketjeh kek Adam Levine daripada bocah kinyis-kinyis! 


M. Husen : 17 tahun udah bukan bocah lagi Sita 
wwkwk 


Dini Kusuma : Enak aja! Adam Levine punya gue! 
@Sita Rosela 


Rakry Ramadhan : Kata bunda: Cinta tidak 
memandang usia nak- 

Rakry Ramadhan : Kalo dia jodoh lo, lo bisa apa? 
Wkwkw 


Sita Rosela : BODO AMAT! 


Dengan kesal aku meninggalkan obrolan grup, lalu aku 
melemparkan ponsel ke kasur. Aku menggerutu pelan, kesal 
dengan gosip tentangku yang menyebar. Gue sama 
Yudhistira jodoh? Bocah ingusan itu? Yang bener aja! 


Baru saja aku hendak ke kamar mandi untuk mencuci 
mukaku yang berminyak karena baru bangun tidur, tiba-tiba 
ponselku berbunyi. Sehingga aku mengurungkan niat untuk 
mencuci muka. Aku memilih menjawab telepon masuk yang 
ternyata dari Bima. 


Halo, Bim, ada apa? tanyaku langsung ke intinya. 


Lo nggak tau basa-basi, ya? dengus Bima di ujung sana. 
Aku ikut mendengus. Kalo nggak penting gue matiin, ya? 


Bima mengembuskan napas panjang. Kata anak-anak lo 
mau balik ke Bogor sore ini? 


Ho-oh, kenapa emangnya? 

Bareng gue aja. Gue juga mau ke Bogor sore ini. 

Aku tersenyum lebar. Oke, deal. Berangkat jam berapa? 
Jam duaan gue jemput, jawab Bima. 

Oke. 


Itu adalah kalimat terakhirku sebelum Bima mematikan 
sambungan telepon. Lalu, aku pun segera beranjak ke 
kamar mandi untuk melanjutkan kegiatanku yang tadi 
tertunda. 
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Rencana yang sudah direncanakan dengan matang 
terkadang tidak terealisasi sesuai ekpetasi jika itu Tidak 
sesuai dengan rencana Tuhan. Seperti saat ini, tadinya aku 
berencana langsung membiarkan Bima pergi setelah pria itu 
mengantarku sampai rumah. Karena bisa gawat jika Bima 
sampai bertemu ibu. 


Namun, yang terjadi malah di luar dugaan. Ibu yang sore 
hari biasanya selalu di dalam rumah, entah ada angin apa 
kini malah duduk di teras depan. Alhasil, wanita 
kesayanganku itu dapat melihat mobil Bima yang memasuki 
halaman. 


Bukannya aku tidak mau memperkenalkan Bima kepada ibu, 
tapi seperti orang tua lainnya. Pasti ibu kepo dan terus 
bertanya soal hubungan kami berdua. Apalagi ini kali 
pertama aku membawa seorang pria pulang ke rumah. 


Aku turun dari mobil Bima dan ibu langsung menyambutku 
dengan pelukan hangat. Kangen ibu, ujarku seraya 
memeluk wanita tercintaku itu. 


Ibu juga kangen kamu, tutur ibu seraya membalas 
pelukanku. 


Nih, koper lo, Sita. Suara Bima membuatku dan ibu 
mengurai pelukan. Lalu dengan senyum lebar ibu 
menyambut Bima. Oh, ini teman kamu yang ada dinas di 
Bogor itu, Sita? tanya ibu. 


Aku menerima koper pemberian Bima. Thanks, Bim. Lalu aku 
mengangguk seraya memfokuskan pandangan kepada ibu. 
Iya, Bu, ini Bima. Dia bos aku di kantor, ujarku menjelaskan. 


Makasih banyak, ya, Nak sudah mau nganterin Sita. Mampir 
dulu, yuk! Pasti capek, kan, nyetir dari Jakarta ke sini? 


Bima menyalami ibu. Nggak usah repot-repot, Tante, ujar 
Bima canggung. 


Sama sekali nggak repot, kok! Ibu menyeret Bima masuk 
rumah dan aku hanya bisa menghela napas panjang seraya 
mengekori setiap langkah ibu. 


Nak Bima duduk dulu, ya! Ibu ambil minum dulu, ujar ibu 
sebelum berjalan ke dapur. 


Karena aku haus, aku pun mengikuti langkah ibu. Ibu 
menyiapkan sirup dingin untuk Bima, sedangkan aku 
mengambil sebotol air mineral di kulkas. 


Kamu ada hubungan apa sama Nak Bima? tanya ibu dengan 
senyum menggoda. 


Ya, sesi tanya jawab yang mati-matian aku hindari akhirnya 
dimulai juga. 


Aku menggeleng. Nggak ada hubungan apa-apa, Bu, 
jawabku jujur. 


Nggak usah boong, Sita. Kalo nggak ada hubungan apa-apa 
buat apa dia nganterin kamu ke sini. Jarak Jakarta-Bogor 
lumayan, Iho. 


Kan, Bima ada dinas di Bogor, Bu. Udah aku jelasin di 
telepon tadi pagi, kan? 


Ibu menyenggol perutku dengan sikunya. Iya, deh, paham 
masih pada malu-malu kucing. 


Aku mengabaikan perkataan ibu dan lebih memilih fokus 
pada minyak urut yang ada di meja dapur. Pergelangan 
tangan ibu masih suka sakit kalo bikin adonan kue, ya? 
tanyaku mengalihkan pembicaraan. 


Refleks ibu mengurut pergelangan tangannya. Udah nggak, 
kok. Cuma kadang-kadang. Udah kamu nggak usah 
khawatir, ujarnya seraya mengibaskan tangan. 


Beberapa tahun terakhir ibu memang punya sampingan 
sebagai pembuat kue. Apalagi kalau sedang hari raya pasti 
pesanan kue ibu melonjak dan aku sedikit khawatir karena 
pergelangan tangan ibu kadang sakit kalo terlalu lama 
membuat adonan. 


Aku memeluk ibu dari samping. Kalo emang capek jangan 
dipaksa, Bu. Soal utang, ibu tenang aja, itu urusanku sama 
Bang Leo. 


Ibu mengelus kepalaku lembut. Kamu harusnya yang jangan 
sampe kecapean. Jangan sakit kalo jauh dari ibu. 


Oke, deal, Kita sama-sama nggak boleh sakit dan kecapean, 
ya? 


Ibu mengangguk. Deal, tuturnya. Lalu kami keluar dapur 
membawakan minuman untuk Bima. 
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Aku terpaku di depan pintu, saat kantor dipenuhi pizza, 
cake, soda, dan camilan lainnya. Namun, yang paling 
membuatku terkejut adalah pemandangan di depanku. Di 
depan sana, terlihat Rakry tengah berpelukan dengan Cecil. 


Aku berjalan mendekat ke kerumunan dan aura di dalam 
ruangan terasa begitu muram. Bahkan, aku dapat melihat 
air mata menggenang di kedua mata Kania. 


Siang, Sita! sapa Cecil seraya tersenyum hangat. 
Membuatku bertanya-tanya dalam hati, tumben sekali gadis 
itu ramah padaku? 


Aku membalas senyuman Cecil. Siang juga Mbak Cecil! By 
the way, ada acara apa, nih? Tumben banyak makanan? 
tanyaku seraya meminum soda kalengan yang tersedia. 


Namun, suasana malah semakin sendu. Tidak ada yang 
menjawab pertanyaanku, semuanya memilih bungkam. 
Termasuk Kania yang biasanya menjadi manusia paling 
bawel. Aku menatap satu per satu wajah mereka meminta 
jawaban, tapi yang kuterima malah tatapan kesedihan. 


Hari ini hari terakhir Cecil kerja, Ta. Dia resign, mau lanjutin 
S3 di Singapura. Akhirnya Tohari angkat bicara. 


Jujur saja berita ini mengejutkanku. Sontak aku langsung 
menatap Cecil dengan pandangan bertanya yang langsung 
diangguki wanita itu. Otakku langsung berasumsi, jika Cecil 
mungkin tiba-tiba resign karena masalahnya dengan Bima. 
Melanjutkan S3 di Singapura hanya kambing hitam saja. 


Cecil tersenyum paksa. Oke, stop acara sedih-sedihnya. 
Saya udah beli makanan sebanyak ini masa mau 


dianggurin? Yuk, silahkan dinikmati! 


Aku bergeming dan hanya menatap makanan dengan 
tatapan tak berselera. Semua orang yang ada di ruangan 
juga melakukan hal yang sama, kecuali Tohari. 


Tohari mencomot pizza ekstra keju dan memakannya 
dengan santai. Membuat kami semua memusatkan 
pandangan pada pria itu. Rakry mengedikan bahu, lalu pria 
itu juga ikut mencomot pizza. Kami semua akhirnya juga 
mulai mencomot makanan yang ada, membuat suasana 
yang tadinya sendu berangsur-angsur kembali ceria. 


Mbak Cecil jangan lupain saya, ya! seru Kania setelah 
meneguk soda. 


Iya, Mbak, pokoknya harus sering-sering hubungin kita! Kali 
ini Dini yang bicara. 


Yaelah pada alay banget, sih. Mbak Cecil cuma ke Singapura 
bukan ke Pluto, canda pria itu. 


Cecil tertawa kecil. Bukannya kalian seneng kalo saya 
resign, ya? tanyanya menggoda. 


Sita seneng, Mbak! Rakry mengompori. 
Aku menggeleng cepat. Nggak, kok, Mba 


Sita bisa ikut saya sebentar? Cecil memotong perkataanku 
dan segera keluar ruangan. 


Aku meneguk ludahku kasar, lalu mengikuti Cecil keluar 
ruangan. Ternyata Cecil mengajakku ke ruangan gadis itu. 
Sita, nggak masalah, kan, kalo gue bicara informal? tanya 
Cecil yang langsung aku respons dengan anggukkan 
mengiakan. 


Sori, kalo sikap gue selama ini nyebelin dan suka marah- 
marah sama lo. Semua ini karena 


Bima? potongku. 


Pupil mata Cecil melebar. Lo tau? tanyanya lirih dengan pipi 
merona. 


Bima udah cerita semua, jelasku. 


Cecil mengangguk mengerti. Ya, intinya gue minta maaf 
kalo selama ini sikap gue buruk ke lo. Lo taulah kadang rasa 
cemburu membuat kita ngelakuin hal yang nggak masuk 
akal, tuturnya tak enak. 


Aku tersenyum seraya mengangguk setuju. Cinta emang 
sesuatu yang nggak bisa dicerna logika. Gue paham, kok, 
Mbak. Lalu aku memeluk tubuh ramping Cecil. Thanks, ya, 
Mbak karena selama ini udah mau jadi editor gue. Sukses, 
ya, buat study-nya! 


Cecil membalas pelukanku. Thanks, Sita. 


Aku mengurai pelukan kami. Oh ya, Mbak, gue sama Bima 
nggak ada hubungan apa-apa. Jadi, lo nggak usah khawatir. 
Malah menurut gue Bima juga suka sama lo, kok. Tapi tetep 
aja, ya, pergi ke Singapura? Gue pengen liat Bima klabakan, 
kekehku sebelum pergi dan dapat kulihat pipi Cecil merona 
karena ucapanku. 


Hah ... lega rasanya karena kesalah pahaman yang 
mengikat aku dan Cecil kini sudah berakhir. Membuat hatiku 
jadi lebih ringan. 


Lo nggak papa, kan, Ta? tanya Rakry begitu aku sampai di 
kubikelku. 


Jahat banget lo, Rak! Gue diomelin sama Mbak Cecil tau, 
sakit banget hati gue, ujarku berakting. 


Rakry meringis kecil tampak sangat bersalah. Sori, Sita, 
sumpah niat gue tadi cuma bercanda. 


Aku mendengus. Bercanda lo nggak lucu! 
Maaf. 
Nggak mau tau, harus traktir ramen seminggu pokoknya! 


Kali ini Rakry yang mendengus kesal. Bodo amat! Gue udah 
serius juga! 


Aku terbahak. Makan siang nanti bayarin! 
Rakry berdecak. Talk with my hand! 


Perkataan Rakry semakin membuatku terbahak. Tawaku 
berhenti saat Bima keluar dari ruangannya dengan wajah 
kusut dan grup Cungpret langsung ramai dipenuhi 
notifikasi. 


Dasar! 


KKK 


Sore ini hujan turun dengan derasnya, sambaran petir juga 
terdengar saling bersahut-sahutan. Aku pun merapatkan 
jaket yang mendekap tubuhku agar tidak kedinginan. 


Belum pulang? tanya Rakry seraya berdiri di sampingku. 


Kalo gue udah pulang, sekarang lo liat setan dong? tanyaku 
sedikit kesal. 


Rakry terbahak. Lo emang jelmaan Mak Lampir, kan? tanya 
pria itu menyerigai. 


Ya, kampret! makiku. 


Tawa Rakry semakin kencang. Sori, gue cuma bicara fakta. 
Mau pulang bareng nggak? Mumpung gue bawa mobil, nih. 


Tumben amat lo baik sama gue?" tanyaku curiga. 
Nggak mau yaudah! kesal pria berkacamata itu. 
Aku terkekeh. Maulah, yuk! 


Lalu kami pun berjalan beriringan menuju parkiran. Setelah 
memang seat belt masing-masing dengan sempurna, Rakry 
pun segera melajukan mobilnya membelah jalanan ibu kota. 


Ck, males banget kalo ujan begini. Jalanan pasti matot alias 
macet total, keluh Rakry. 


Aku mencibir. Yaelah, Rak, Jakarta kagak ujan aja biasa 
macet. 


Eh, itu rame-rame ada apa, sih? tanya Rakry tiba-tiba. 


Hah? Aku mengikuti arah pandang Rakry. Sepertinya 
seorang gadis tergeletak di trotoar. Aku menyipitkan mata, 
sepertinya aku mengenal gadis itu. 


Irena! 
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Dengan tergesa aku segera keluar mobil dan berlari menuju 
kerumunan itu. Sita! Lo mau ngapain? teriak Rakry, tapi aku 
abaikan karena Irena lebih penting. 


Aku berjongkok, kemudian menaruh kepala Irena di pahaku. 
Jantungku berdentum keras, rasa takut memenuhi setiap sel 
sarafku. 


Ren ... Rene.... panggilku seraya menepuk kedua pipi Irena 
bergantian. Bibir gadis itu pucat pasi, membuatku semakin 
khawatir. 


Sontak, aku terkesiap saat melihat darah merembes dari 
jelans jins Irena yang basah. Aku berteriak panik. Tolong! 
Ada yang bisa bantu saya bawa gadis ini ke mobil? tanyaku 
sembari menunjuk mobil Rakry yang kini terparkir di depan 
sebuah toko. 


Seorang pria paruh baya berinisiatif membopong tubuh 
Rene ke mobil dan dengan tergesa aku pun membuka pintu 
mobil. Makasih, Pak! seruku sebelum ikut naik ke dalam 
mobil. 

Sama-sama, Neng! 


Rakry yang hendak turun dari mobil mengurungkan niatnya. 
Siapa itu, Ta? tanyanya panik. 


Nanti gue jelasin. Sekarang kita ke rumah sakit! perintahku. 


Rakry mengangguk mengerti dan pria itu pun segera 
melajukan mobilnya ke rumah sakit terdekat. Untungnya 


kemacetan tidak separah tadi, sehingga kami bisa sampai di 
rumah sakit lebih cepat. 


Darah yang merembes di celana Irena semakin banyak, 
membuatku benar-benar takut dan khawatir. Sesampainya 
di rumah sakit, Rakry langsung menggendong Irena. Suster 
tolong! teriak pria itu. 


Irena langsung dibawa ke UGD. Dan kini aku duduk di ruang 
tunggu sembari harap-harap cemas. Aku berharap semua 
akan baik-baik saja. 

Baju lo basah, Ta, berita Rakry. 


Sontak aku langsung melirik bajuku yang memang basah 
kuyup. Bahkan, kini aku dapat merasakan dinginnya udara 
yang bersentuhan dengan kulitku setelah tadi tidak 
merasakan apa-apa selain rasa khawatir. 


Sita! panggil Yudhistira. 
Mendengar panggilan Yudhistira, aku pun segera bangkit 
dari dudukku. Yudhistira, Irena pingsan di trotoar dia 


Yudhistira membuka hoodie yang dipakenya. Ganti baju lo! 
Tapi Irena 


Badan lo gemeteran. Cepet ganti baju, Sita! perintah 
Yudhistira tegas. 


Yudhistira memberi paksa hoodie-nya. Aku pun menerima 
hoodie itu dan segera pergi ke kamar mandi untuk 
mengganti bajuku yang basah kuyup. 


Tadi aku memang menghubungi Yudhistira begitu Irena 
dimasukan ke UGD. Aku tidak tahu harus menghubungi 
siapa lagi selain Yudhistira dan untungnya cowok itu bisa 
langsung ke sini. 


Setelah mengganti bajuku dengan hoodie Yudhistira, aku 
segera keluar kamar mandi sembari menenteng kresek yang 
berisi baju basah. Kresek ini aku dapat dari Rakry, setelah 
pria itu membeli minuman di supermarket depan. 


Hoodie Yudhistira jelas kebesaran di tubuhku. Namun, aku 
sama sekali tidak merasa risih. Aku malah merasa sangat 
nyaman, karena aroma maskulin Yudhistira yang tertinggal 
di hoodie ini berefek menenangkan seperti aromaterapi. 


Aku mengerutkan keningku sesampainya di depan UGD, di 
depan sana, terlihat wanita berusia sekitar tiga puluhan 
yang terlihat sangat panik dan Yudhistira tengah mencoba 
menenangkan wanita itu. 


Gimana keadaan Rene? 


Tante tenang dulu. Dokter sedang menangani Rene, kita 
berdoa yang terbaik saja, tutur Yudhistira menenangkan. 
Mendengar ucapan Yudhistira akhirnya sang wanita yang 
merupakan tante dari Irena itu berangsur-angsur lebih 
tenang. Kini ia duduk di kursi tunggu dan aku duduk di 
sampingnya. Mengelus pundak Juwita tante Irena agar 
wanita itu merasa lebih baik. 


Dokter keluar dari UGD. Sontak kami semua langsung 
mendekat padanya. Gimana keadaan keponakan saya, Dok? 
tanya Juwita tak sabar. 


Sudah lebih baik. Irena pingsan karena asam lambungnya 
naik, mungkin karena dia telat makan. Lalu luka di pahanya 
cukup parah sehingga harus mendapat tiga jahitan dan saya 
curiga.... Dokter menghela napas pelan. Irena selama ini 
melakukan self harm dengan melukai pahanya sendiri, 
karena banyak sayatan di sana dan luka ini yang paling 
parah. 


Sontak aku langsung mundur selangkah ketika mendengar 
kata self harm. Sedangkan juwita langsung menangis 
sesenggukkan. Dokter mencoba menenangkan Juwita dan 
meyakinkan semua akan baik-baik saja. 


Ibu Juwita, kalo sudah merasa lebih baik silahkan ke 
ruangan saya untuk membicarakan masalah ini lebih lanjut, 
perintah dokter yang langsung diangguki Juwita. Setelah 
kepergian dokter aku menenangkan Juwita dengan 
membawa tubuh wanita itu ke pelukanku. 


Tak berapa lama Abram suami Juwita yang berarti ialah om 
Irena datang. Juwita langsung memeluk Abram, wanita itu 
masih menangis sesenggukkan. Sedangkan Abram 
memberitahu jika orang tua Irena akan pulang besok dari 
Vietnam dengan penerbangan paling pagi. Mereka tidak 
bisa pulang hari ini karena kendala cuaca. 


Setelah kedatangan Abram kami bertiga pun segera pulang. 
Aku dan Yudhistira menumpang mobil Rakry, karena tadi 
Yudhistira datang ke rumah sakit menggunakan taksi. 

Aku dan Yudhistira duduk di kursi belakang. Gue nggak bisa 
bayangin seberat apa hidup Irena, lirihku. Dia ngelakuin self 
harm jangan-jangan karena gosip di kelas, ya? tanyaku pada 
Yudhistira. 


Mungkin itu salah satu faktornya, tapi bisa juga karena ini. 
Yudhistira menunjukkan salah satu foto Irena di instagram 
gadis itu. Aku langsung menutup mulut tak percaya setelah 
membaca komentar yang tertulis di sana. 


Semua komentar itu benar-benar jahat. Sudah dalam tahap 
bullying dan body shaming. Ini yang komen begini beneran 
manusia?! tanyaku tak percaya. 


Manusia, kan, kadang emang lebih buruk dari binatang, 
timpal Yudhistira yang sontak kuangguki setuju. 


aaa 
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"Thanks, Rak!" seruku sembari turun dari mobil diikuti 
Yudhistira. 


"You're welcome, Sita!" balas Rakry, lalu pria itu menekan 
klakson sekali sebelum pergi. 


Hujan kembali mengguyur bumi dengan deras setelah tadi 
sempat reda. Aku menelengkan kepala ke arah Yudhistira. 
"Dhis masuk dulu, ya? Ujannya gede banget. Kayaknya 
pesen taksi online juga bakal lama," ujarku akhirnya yang 
langsung dibalas anggukkan mengiakan oleh pria itu. 


Lalu aku membuka pintu rumah dan menyuruh Yudhistira 
segera masuk ke dalam. Udara semakin dingin dan tubuh 
kami berdua sudah mengigil. 


"Tadi siapa?" tanya Yudhistira begitu pantatnya bertemu 
dengan sofa. 


Aku mengerutkan kening. "Yang mana?" tanyaku bingung. 
"Yang nganter kita," jelas pria itu. 


"Oh, Rakry? Dia teman kan-" Shit! Hampir saja aku 
keceplosan. Aku berdeham. "Maksud gue dia temen kantor 
tante Kania. Tadi teman tante ada yang ulang tahun dan gue 
cukup akrab sama teman tante yang ulang tahun makanya 
gue diundang. Dan karena rumah Rakry juga di daerah 
Pesanggrahan jadi dia nganterin pulang. Karena rumah kami 
searah," jelasku berbohong. Dan aku hanya bisa berdoa agar 
Yudhistira percaya. 


Aku meneguk ludah kasar. "Gu-gue ganti baju dulu, ya! Oh, 
ya, Dhis, kalo lo haus ambil aja minum di dapur," ujarku 


seraya menunjuk arah dapur. Lalu aku segera bergegas 
masuk ke dalam kamar. Jantungku berdentum keras, takut 
ketahuan jika aku baru saja berbohong. Dan sumpah! 
Sebelum masuk kamar aku melihat Yudhistira tersenyum 
kecil, senyum yang sontak membuatku merinding. Ini 
Yudhistira tidak tahu apa-apa, 'kan? 


Aku langsung mengembuskan napas lega begitu di dalam 
kamar. Sebenarnya kekhawatiranku ini sama sekali tidak 
berdasar. Yudhistira tidak mungkin tahu kebenarannya. Aku 
tertawa sumbang. "Mau tau dari mana coba?" lirihku. Ya, 
pasti begitu, Yudhistira tidak mungkin tahu kebenarannya. 


Dengan segera aku pun membuka hoodie Yudhistira dan 
menggantinya dengan baju santai khas rumahan-kaos dan 
celana tiga perempat. Lalu aku keluar kamar dan 
menghampiri Yudhistira yang masih setia duduk di sofa. 


"Hoodie lo gue cuci dulu, ya? Takut baunya ga enak, basah 
dikit soalnya." 
Yudhistira menggeleng. "Nggak usah." 


"Serius?" tanyaku ragu. 
HI Iya." 


Akhirnya aku mengembalikan hoodie yang sedikit basah 
tersebut kepada Yudhistira. Walau sebenarnya aku merasa 
tak enak karena hoodie cowok itu sedikit basah. 


Kemudian aku pun duduk di sofa yang sama dengan cowok 
itu. Ada jarak dua jengkal di antara kami. Aku melirik meja 
dan tak ada minuman apa pun di sana. Sepertinya pria itu 
belum mengambil minuman apa-apa. "Yudhistira." Cowok itu 
menoleh ke arahku. "Hmm?" 


Aku berdeham, entah kenapa aku jadi gugup sendiri. Sialan. 
"Lo mau minum sesuatu? Coklat panas?" 


Cowok itu mengangguk. "Boleh," jawab pria itu masih 
memusatkan pandangan ke arahku. Membuatku semakin 
salah tingkah. 


Aku membasahi bibirku yang terasa kering. "Bentar, gue 
buatin dulu," ujarku seraya bangkit dari sofa. Sekaligus 
mengikis jarak di antara kami dan aku langsung 
mengembuskan napas lega dengan wajah terasa panas. 


Sesampainya di dapur aku langsung menyendok dua 
sendok coklat bubuk ke cangkir, lalu membuka termos air 
panas. Saat aku hendak menuang air panas ke cangkir, tiba- 
tiba lampu padam. Refleks aku berteriak dan menjatuhkan 
termos hingga air panasnya menyiram kakiku yang 
telanjang. 


"Sita!" Suara Yudhistira menggema. 


Aku terjatuh ke lantai, tubuhku mengigil ketakutan, dan 
kakiku terasa sangat nyeri. Aku benci kegelapan, karena 
mengingatkanku pada kenangan-kenangan buruk itu. 


"Sita!" panggil Yudhistira lagi. Cowok itu mengedarkan 
senter dari ponsel ke seluruh dapur. Begitu menemukanku, 
Yudhistira langsung membopong tubuhku dan aku langsung 
menenggelamkan wajahku ke dada cowok itu. 


Yudhistira menurunkanku di sofa. "Gue takut," lirih terisak. 
"A-ayah ... jangan sakit...." 


"Sstt ... nggak ada ayah lo di sini." Yudhistira memeluk 
tubuhku yang mengigil. 


Petir menyambar dengan keras dan sontak aku langsung 
menutup kedua telinga dan semakin terisak. 


"Sita, tenang, oke? Ini gue Yudhistira. Nggak ada yang bakal 
nyakitin lo, lupain semua kenangan buruk itu. Liat mata 
gue!" 


Aku menggeleng, mataku masih terpejam erat. Kenangan- 
kenangan buruk itu berputar di kepalaku seperti kaset 
rusak, membuat aku semakin ketakutan. 


Yudhistira membelai pipiku lembut. "Buka mata lo. Gue janji 
semua bakal baik-baik aja," ujarnya lirih. 


Belaian jempol Yudhistira membuatku lebih tenang, walau 
sambaran petir masih membuatku gentar. Dengan perlahan 
aku membuka netraku dan yang pertama aku lihat adalah 
mata sendu Yudhistira. 


Pria itu masih membelai pipiku dengan jempolnya. "Semua 
bakal baik-baik aja, oke?" 


Aku mengangguk, perasaanku lebih baik sekarang. 
Kenangan buruk itu hilang saat aku menatap mata sendu 
Yudhistira. Aku meringis pelan, saat nyeri di kakiku kembali 
terasa. Lalu Yudhistira menjauh dari hadapanku dan 
menerangi kakiku dengan senter ponselnya. Terlihat kakiku 
yang memerah-melepuh. 


"Lo punya lilin?" tanya Yudhistira yang sontak aku respons 
dengan anggukkan mengiakan. "Ada di lemari," ujarku 
seraya menunjuk lemari kaca di samping kulkas. Yudhistira 
beranjak ke lemari itu, kemudian ia menyalakan lilin dan 
menaruhnya di meja. Membuat ruangan kini dikelilingi 
cahaya redup, tidak gulita seperti tadi. 


"Kotak P3K di mana?" 


Aku menunjuk bawah meja, Yudhistira langsung mengerti 
dan segera mengambil kotak P3K yang ada di sana. Lalu ia 
mengambil salep untuk luka bakar dan dengan telaten pria 
itu mengoleskannya di kakiku. Aku meringis pelan saat 
dinginnya salep menyentuh kakiku. 


"Thanks," ujarku setelah Yudhistira selesai mengobati 
lukaku. 


Yudhistira hanya merespons ucapanku dengan anggukkan. 
Lalu pria itu duduk di sampingku. Kami duduk 
berdampingan dengan ditemani cahaya temaram. 


Aku menekuk kakiku ke atas sofa, kemudian menopangkan 
daguku di lutut. "Gue selalu takut gelap. Karena ngingetin 
gue sama hal-hal yang mengerikan," tuturku jujur. Entah 
kenapa aku jadi seterbuka ini pada Yudhistira, walau aku 
tidak menceritakan semua kebenarannya. 


"Gue tau," lirih Yudhistira. Aku tersenyum kecil dan 
memusatkan pandangan ke api kecil yang membakar lilin. 


Keheningan memenjara kami, sampai akhirnya guntur 
kembali menyambar kencang. Tubuhku gemetaran dan rasa 
takut itu kembali merengkuhku. 

Yudhistira mendekat, kemudian ia menaruh kepalaku di 
dadanya. Cowok itu memelukku erat, sembari membisikkan 
kata-kata penenang. "Gue di sini. Jadi, lo nggak perlu takut." 


Aku membalas pelukan Yudhistira, menikmati kenyaman 
yang cowok itu berikan. Yudhistira mengusap kepalaku 
lembut, menyalurkan ketenangan yang menyusup ke 
jiwaku. 


Aku mengeratkan pelukanku saat petir lagi-lagi menyambar. 
"Jangan pergi," lirihku. 


"Gue di sini," balas Yudhistira. 

Mendengar jawaban Yudhistira membuatku lega. Aku 
semakin bergelung nyaman di pelukan bocah itu. Pelukan 
Yudhistira rasanya hangat. 


Aku tahu, seharusnya aku tidak boleh begini. Namun, untuk 
kali ini saja biarkan aku kehilangan akal sehatku. Biarkan 
aku memeluk Yudhistira lebih lama dan besok melupakan 
segalanya. 


PERMISI 
HI! 


Ini bukan tambahan chapter, yak! 
Sa cuma mau promosi hehe. *Ditimpuk sandal jepit. 


Jangan lupa baca cerita Sa yang lain, ya! 
1. DONT BE AFRAID 
Blurb : 


Hidup seorang Sonya Sekardewi yang tenang dan selalu 
berjalan normal, berubah seratus delapan puluh derajat 
gara-gara bocah tengik menyebalkan yang sok tahu dan 
suka ikut campur. 


Apalagi titah 'Ibu Negara' yang selalu memaksanya menikah 
membuat semuanya semakin runyam. Perjodohan? 
Memangnya ini jaman kolonial! 


Sonya tidak percaya hal bullshit seperti cinta dan komitmen. 
Masa lalu menjadi guru berharga baginya. 


la pernah mencoba, tapi gagal dan nyaris mati. 


"Lagian, Ma, emangnya ada yang mau nerima wanita cacat 
kaya aku?" 


-Sonya Sekardewi 
2. SECOND CHANCE 


Blurb : 


Hidup seorang Kanthi Maheswari yang tenang berubah 
seratus delapan puluh derajat gara-gara reuni sialan yang 
sebenarnya sejak awal tidak ingin dia datangi. 


Kanthi benar-benar tak menyangka jika dia akan bertemu 
kembali dengan murid kelas sebelah yang pernah menjadi 
pacarnya. Orang yang sama yang pernah menerbangkan dia 
ke langit lalu menghempaskannya ke dasar jurang, sampai 
Kanthi mati rasa. 


"Quotes bijak di akun galau bilang setiap hari adalah 
kesempatan kedua. Jadi, jangan halangin aku buat 
memanfaatkan kesempatan itu. Kali ini biarin aku yang 
berjuang, Ti." 


-Ajisatya Banyusuta 


Lalu apakah benar jika semua berhak dapat kesempatan 
kedua? Apakah memaafkan memang semudah itu? 


3. TRAPPED 


Blurb : 


Pitaloka Handayu adalah wanita berumur dua puluh 
sembilan tahun yang bekerja sebagai asisten pribadi CEO 
Nusantara Restaurant. 


Hidup dan pekerjaanya baik-baik saja saat ia masih menjadi 
asisten pribadi Mala Saraswati. Semua berubah saat Mala 
Saraswati memilih pensiun dan digantikan oleh anaknya 
yang berwajah malaikat tapi berhati iblis. Si kampret 
Dewangga Nasution. 


Namun, seperti kata pepatah: 


"Jangan terlalu benci nanti cinta." 


Lalu apakah cinta tetap bisa tumbuh saat masa lalu kelam 
terus menempel seperti kulit kedua? 


4. TWOGETHER 
Blurb : 


Twogether adalah tempat di mana Dewi mendapat 
ketenangan. Twogether sudah seperti rumahnya sendiri. 
Bersama orang-orang asing yang seperti keluarga Dewi 
menghabiskan harinya di sana. 


Namun, ketenangannya mulai terusik saat si mulut cabe 
dari masa lalunya tiba-tiba menjadi teman samping 
kamarnya. Hidup Dewi benar-benar dijungkir balikan dalam 
sekejap. 


"First love never dies, Bay. Tapi nggak pernah berhasil. 
Makanya gue sebut kutukan cinta pertama." 


Dewi Tiara Sukma 


"Pantesan selama ini hidup gue berat. Ternyata gue hidup 
dalam kutukan. Tapi anehnya kutukan ini menyenangkan. 
Gue suka." 


Bayu Dirgantara 


Hello 


Halo guys lama tak jumpa! 

Ada yang kangen Yudhistira x Sita? 

Sa, bawa kabar yang mungkin kurang menyenangkan, nih, 
buat yang lagi setia nungguin kelanjutan cerita ini. 


Kayaknya, Two Faced bakal hiatus cukup lama. Sa belum 
punya waktu buat lanjut revisi karena terikat sama banyak 
project lainnya. Mungkin kisah ini bakal dilanjut masih 
beberapa bulan lagi. 


Makasih yang udah setia baca Two Faced. Kalo ada update 
lebih lanjut nanti Sa perbaruin bab ini, ya! 


Oh, ya, sambil nunggu Two Faced revisian mending kalian 
baca cerita baru Sa. Judulnya Twogether. Kita ketemu Bayu x 
Dewi x Reza di sana! 


Jangan lupa mampir! 
Sa, sayang kalian! 
Xoxo. 


